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Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
Tidak layak digusakan
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Lampiran 8

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN MODUL AJAR

Nazna Abli : De. Mariana Ade Cahaya, M.Pd
Keterangan : Dosen Pendidikan Biologi Universitas Mubammadiyzh Bengkulu
A.TUJUAN

Tujean penggunaan intrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan Modul Ajar yang akan
Keterampilan Berpéicr Kritis dan Motivasi Siswa dalam Pembelajaran Biologi di SMAN 04
Lebong™

B. PETUNJUK
yang tersedia.
2. Makna poin validasi adalah sebagai berikut :
STS = Sangpat Tidsk Setuju
TS = Tidak Setuju
R = Ragu-ragu
S = Setuju
SS = Sangat Setuju
C. PENILAIAN

No Aspek Penilaian SIS|[TS | R | 8 | s

a Jb.hnm'l‘dunmhm
Kejelasan Capaian Pembelajaran (CP)

2 | Kesesusian Capaian  Pembelyjara (CP) dan
indikator dengan tujuan pembelajaran v
3. |Ketepatan penjsharan indikator ke dalam tujuan
pembelajaran v
4. | Kesesasian indikator dcagsn tujwan pembelsjaran =

5. | Kesesasian tujuan pembelsjaran dengan tinghat
perkembangan peserta didik v
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. [d.l:l

1. | Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan gura pada

tahap pembelajaran v
2. |Kejelasan skenario pembelajaran  (tabap-tahap

kegiatan pembelsjaran, pendahuluan, inti  dan v

penutup)
3. | Kelengkapan intramen evaluasi (soal, kunci,

penskoran) v
[ . Bahasa
1. | Menggunakan bahasa yang sesuai dengan EYD v
2. | Bahasa yang digunakan komunikatif N,
3. | Kesederhanaan struktur kalimat v
g h. Waktu
1. | Kesesuaian alokas: yang digunakan
2. | Rincian waktu untuk sctiap tahap pembelajaran v
D. KOMENTAR/SARAN
Modul gjar _ dapal digueekan unbik penchifan

Bengkuls, V ApAT 2026

Validator

%&M

NIDN. 0210038903



Lampiran 9
MODUL AJAR KELAS KONTROL (DIRECT INSTRUCTION)

MATERI: SISTEM INDRA MANUSIA
Satuan Peadidikan  : SMA Kelas/Semester : XVGENAP

sistemn indra manusia, serta mengidentifikasi berbagai kelainan atan gangguan yang terjadi pada
sistemn indra. Melalui pembelajeran berbasis kasus (Case Method), peserta didik diharapkan
mampu memecahkan permasalahan kliniskontekstual, mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, dan mengomunikasikan gagasannys secars analitis tanpa bergantusg pada lembar kerja
koavensional.

- _

1. Menganalisis keterkaitan struktur anatomi organ indra dengan mekanisme kerjanya.
2. Mengevaluasi kases gangguan keschatan pada sistem indra dan menentukan solusi
sOcuratif

1. Peserta didik mampu menganalisis strektur anatomi kelima organ penyusun sistem indra
mmasasia (mata, telinga, hidung, lidah, dan kulit).

2, Peserta didik mampu menguraikan jenis-jenis reseptor sensorik dan mekanisme kerjanya
dalam menerima serta meneruskan stimulus ke otak.

3. Peserta didik mampu mesgaitkan hubungan astara kelsinan/gangguan pada sistem indra
dengan kerusakan struktur organ ataw mekanisme fisiologisnya.

4, Peserta didik mampu mengevaluasi floor-faktor peayebab terjadinya gangguan patologis
pada sistem indra manusia.

5. Peserta didik mampe mensmuskan gagasan atau solusi preveotil yasg logis untuk
menjaga keschatan sistemn indea dani berbagai penyakit,

I. Beriouan, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia.
2. Bermalar Kritis (menganalisis kasus secara mendalam).

3. Bergotomg-royong (kolaborasi diskusi pemecaban masalah).
4, Maedini,
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3. Isdirs Pemban (Hidung)

o Strektur: Mukoss olfskion terfetak di bagian atas rongga Mdung Mesgandung scl-acl
kemoreseptor yang memiliki silia (rambut kalus) yaog peka terbadap molekoal kimia gas.

«  Mekaghme: Odorzn larut dalam mukus ~ berikatan dengan reseptor protein di silis —
depolarisasi sel — impuls dikiriss via Nervus Olfaktories (N.T) menuje bulbus olfaktorius
& ok

+ Gaoggusm: Ancsmia (kehilangzn penciuman), Hipoumis (penwrenan days cium), Pelip

4. Indra Pengecap (Lidad)

o Strukter: Lidah terstup olch papils (somjolan), Di dalam papils tordspat kuncup
peapocep (raste budy). Area pengecap terschar di seluruh permuican, bukmn terzosasi
Kaku, untuk mendotcksi rass manis, xen, asam, pabit, dan umami.

*  Mekanlyme: Zat ddmia larut dalem ludah ~+ masek ke pori pengecap ~+ menyeatuh
mikrovili sel pengecap — perubaban potential membran — impuls saraf dikirim ke otak
via NVIL NIX, des NX

« Gangguan; Apcesia (hilsag rasa), Glositis (peradangss lidah), Sariswan

S, Indra Peraba (Kali)

« Strektur: Epidermis dan Dermis, Dermis kayn akao ujeng sanf sensorik: Korposkula
Pacini (sckasan), Melssner (sconshan halus), Roffinl (pasas), Kreese (dingin), dan wjusg
saraf bebas (nyeri/sakit).

o Mekaahme: Stimulus mekassisudo meayentuh resepior = porubadan tekananfube
seeesicy potensial aksi pada newron sensorik — dikiries ke meduls dan talams —
korteks somatosessonik.

« Gangguan: Dermatitis, Kudis (Scabies), Lepra (mash resa akibat kerssakan saeaf perifer
cleh dakteri A leproc)
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NA o“T"(T}"\ ARANA

1 mm-wsmmn
2. Laptop

3. Proyektor

4. Kertas folio/HVS untuk analisis kasus

Shpnulis

1. Model pembelajaran : Direct Instruction (Pembelajaran Langsung)
2. Pertemuan : 2 Pertersuan (3 JP & 2JP)




15 Menit

Kegiatan Infl E.u.n.d‘:ﬁum Elhpl.Otiuhddn
mpaian Tujuan Tujuan
2 Guru menjelaskan secarn| o,  Peserta didik
spesifik tujuan mendengarian dan
pembelajaran anstomi § memahami amh
b. Guru memotivasi siswn b. Peserta didik mencatat
m&eﬁ\w poin target belajar.
[Tahap 2. Penyajian Materi shap 2. Demonstrasi / 50 Menit
a  Guru menampilkan slide Penyajian Materi
PowerPoint materi 2 Peserta didik
b, Gura menjelaskan secam memusatkan
lisan, sistematis, dan satu| pandangan pada
arsh mengenal alur penjelasan proyekior
petjalanan impuls, b, Peserta didik
¢ Guru memberikan waktu mendengarkan
siswa ustuk mencatat, penjelasan gura
pasifffokus.
¢. Pesertadidik
istilah biologi penting
di buku.
Tahap 3. Latihan Terbimbing 3. Latihan 30 Menit
a. Guru menysjikan soal  [Terbimbing
lisan sederbana secara 3. Peserta didik
klasikal, menganalisis
b, Guru mesunjuk peserta pertanynan lsan guru.
didik secara acak untuk b. Peserta didik yang
¢, Guru mengoreksi pertanynan sesusi
jawnban siswa secara catatannya.
langsung. ¢. Pesorta didik
menyimak
o pembenaran dari
Tahap 4. Latihan Mandiri fl'chp‘.l.nliuMudlrl 15 Menit
a. Guru meougaskan siswn | o Peserta didik
mengerjakan sozl mengerjakan tugas
ini. b, Peserta didik fokus
b. Guru berkeliling bagan
memantaa pekerjaan di buku Iatibannya,
individu.

Penutup 2 Guru bersama peserta a. Peserta didik 10 Menit
didik merangkum dan memberikan
menyimpalkan materi kesimpulan akhir
struktur dan mekanisme bersama gara dan
indra hari ini. mencatat summary.

b. Gun menutup b. Peserta didik
periemuan selanjutnya
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Pertemuan 2
TUJUAN 3 SAMPAILS

pembelajaran dengan menjawab salam dan
mengucapkan salam dan berdoa dengan tertib.
meminta ketua kelas b. Peserta didik
memimpin doa. meayatakan
b. Guru mengecek kebadiran| kehadiran,
siswa. ¢. Peserta didik
¢, Guru melakukan i
apersepsi: "Siapa di sini dan beberapa siswa
Pendahuluan yang memakai kacamata? yang berkacamata 10 menit
Mengapa kalian harus merespons
memakainya?” pertanyasn guru.
d. Guru menyampaikan 5 d. Peserta didik
berkaitan dengan pembelajaran yang
kelainan/gangguan sistem disampaikan guru.
indra.
ahap 1. Orientasi dan Tahap 1. Orientasi dan
Penyampaian Tujuan Penyampaian Tujuan
a Gum 2. Peserta didsk
apersepsi dengan materi mendengarian 5 Menit
patologi/gangguan indra. pengantar materi
kelainan indra.
Tahap 2. Demonstrasi / Tahap 2. Demonstrasi /
[Penyajian Materi Materi
a. Guru menjelaskan a. Peserta didik
kelainan seperti Miopd,
Katarak, Tuli, dil melabui ceramah guru dengan
Kegiatanlndl |\ Gur menjolaskanletsk | b, Peserta didik b
kerusakan struktur secara meayalin mateni ke
ceramah. dalam buku
catatannya.
Tahap 3. Latihans Terblmbing Tahap 3. Latihan
a Gur memberikan drill  Terbimbing
pertanyaan secara copat a. Peserta didik
kepads selurub kelas, pertanysan|
b. Guru memvalidasi drill secara serentak.
Jawaban siswa b. Peserta didik
memusatkan 15 Menit
perhatian pada
validasi gara.




[rahap 4. Latihan Mandiri 4. Latihan Mandiri
¢ Guru memberikan soal s Posorta didik
esai evaluasi di papen mencatat dan
o, menjawab soal
b, Guru mengampulkan ndividu.
bk latihan siowa entuk b. Pesenta didik 20 Menht
dailai. mengumpulkan buks
latidaanya kepads
gu
3, Guru bersama peserta & Pesenta didk
&dik menympolican memberikan
matert pembelajaran kesimpulan akhir
tentang gargpuan indra tevkait pestingsys
b Guru menunup merawat organ indm.
b, Peserta didik
Pesutzp membenkan motivast menjawab salam. $ Mk
entuk menjaps keschatan
izdra. dan mengucapian
salam.
Teknik Penilaian
1. Siap Observast selama kegiatan pembelajaran berlangsusg (meailai
kemandirian dan keaktifin).
2. Pengetabuan  : Tes lertely berupa soal ursias (esai) yang melatih keterampilan berpikir
Aritis.

3. Ketersmpilan : Penilaian performa dari basil &rill tanya-jawab dan latihan meadini.

menpesal teknologl implan koklea pada penderita tull sensorineural dan msembuat
nnghusan | paragrall

2. Remedial: Peserta didik diminta membaca kembali materi anatomi dan gangguan sistom
fndre dari buku cetak, kessudian guru memberikan pertanyasn desar secara lisan,

1. Apa hal baru yang kallan pelajari hari ini terkait tubsh kalian?

2. Bagisn organ indra mana yeng mekanismenya paling modah dipabami?

3. Kesulitan spa yang dialami saat meoganalisis soal penyakit/'gaaggpuan indra?

4, Apakah kalian biss mengikuti imstruksi pembelajaran langsusg dengan baik hari ini?
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o 4= Selalu, spabila selaly melakukan sesuai permyatsan.

o 3= Sering apabila sering melaicokan sesuai permyatass din kadasg-kadang tidak
eclaiockoan.

o 2= Kadsrg-kedung, spabila kadang-kadseg melskuian dan sering tidak melakukan

o 1= Tidak permah, apebila tidak pemab melakoskon.

Niliai sikap = jumlah skoe perolchan / jussiah skee maksimal x 100

-—-‘—“



Keterangan 1
* 90100 = Sangat Dask (SB)
o 7589~ Baik (B)
* 5074~ Komsg Balk (KB)
o <30 = Tidak Baik (TH)
Nilai = jamlah skor pevoleban / jumlah skoe maksimal x 100

* Iestrumen Asesmen Sumatif (Essay)

Soal |

Soal 2

NIP, 19900423202521150 Y NPM. 2254205014
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Lampiran 10

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN
(CASE BASED LEARNING)

MATERI: SISTEM INDRA MANUSIA

Satwen Pendidiican - SMA KetowSementer - XVGENAP
Mata Pelyparan - BHOLOGH Alofcas Wake 25 IP (540 Meswr)

Peserta didik mampu menganalisis keterkaitan antara
struktur organ, jenis, dan fungsi sistem indra manusia, serta
mengidentifikasi berbagai kelainan atau gangguan yang terjadi
pada sistem indra. Melalui pembelajaran berbasis kasus (Case
Method), peserta  didik  diharapkan mampu  memecahkan
permasalahan klinis’kontekstual, mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, dan mengomunikasikan gagasannya secara
analitis antung pada lembar kerja konvensional,

5 ” o I

1. Menganalisis keterkaitan struktur anatomi organ indra
dengan mekanisme kerjanya,

2 Mengevaluasi kasus gangguan keschatan pada sistem indra

dan menentukan solusi ntif’kuratif.

1. Peserta didik mampu menganalisis struktur anatomi kelima
organ penyusun sistem indra manusia (mata, telinga,
hidung, lidah, dan kulit).

2. Peserta didik mampu menguraikan jenis-jenis reseptor
sensorik dan mekanisme kerjanya dalam menerima serta
meneruskan stimulus ke otak.

3. Peserta didik mampu mengaitkan hubungan antara
kelainan/gangguan pada sistem indra dengan Kerusakan
struktur organ atau mekanisme fisiologisnya.

4 Peserta didik mampu mengevaluasi faktor-faktor penyebab
terjadinya gangguan patologis pada sistem indra manusia.

s. Peserta didik mampu merumuskan gagasan atau solusi

preventif yang logis untuk menjaga kesehatan sistem indra

dari berbagai penyakit.

D. PROFIL PANCASILA_
1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak

mulia,
2 Bernalar Kritis (menganalisis kasus secara mendalam).
3 Bergotong-royong (kolaborasi diskusi pemecahan
masalah).
4« Mandin.

]




1 Indrs Peadengaras & Kesekmbangan (Tellaga)

3. Indra Pembau (Hidung)
o  Strektur; Mukoss olfsktori terlctak di bagiss stas reagga hidung Mengandung scl-scl
kemoreseptor yang memiliki silia (rambat badus) yang peka terhadap molckul kimia gas.
o Mekanisme: Odoran larut dallam mukes — benlkatan dengan reseptor protein di silia —
depolarisasi sal — impels dikirim via Nesvus Olfakuorius (N.T) mesuje belbes olfaksorius
di omak.

« Gangguan: Ascemis (kebiangan peaciuman), Hiposmia (peourusen deya chum), Pelip

4. Indrs Peagecap (Lidab)
« Struktur: Lidsh tecsstup oleh papils (woejolan). DN dalem papils ferdapat

l
i
[
:
l
:
|
|
i
1l

|

o Mekanisme: Zat kimia larst dalam ludah — masek ke por —
milkeovill sel pengecep ~ perubaban potensial membran — impuls ssraf dikirim ke
via NVIL NIX, des N.X,

« Gamggean: Ageusia (hilang rasa), Glosisis (peradangan lidsh), Sariswen.

£, Indra Peraba (Kulit)
« Strukter: Epidermis dan Dermis. Dermis kaya slan wjuag saeaf sensorik:

Korpusiula
Pacini (lckasan), Meissaer (seonuhan halus), Ruffini (panas), Krause (dingin), dan ujang
saraf bebas (nyerifskit).

i
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1. Buku Teks Biologi SMA Kelas XI.

2 Laptop
3. Proyektor
1 Kertas folio/HVS untuk analisis kasus
s Papan tulis
6 Spidol

7. Penghapus

I. Metode pembelajaran : Case Based Learning (Metode

Pemecahan Kasus)
2, Pertemuan 3 2 Pereman (3 JP & 2 1)
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mcmm

mtmnu

30 Menit

a. Guru memberikan a. Peserta didik dani
kesempatan kepada kelompok penyaji
masing-masing maju ke depan kelas.
kelompok untuk tampil b. Peserta didik
secara bergantian,

b. Guru mengatur alur hasil diskusi
presentasi di depan kelompok dan
kelas. menjelaskan solusi

dari kasus yang

dianalisis.
Tahap 5. Tanggapan dan Tahap 5. Tanggapan dan |15 Menit
[Diskusi Kelas bﬂmﬂl&h’

8. Guru memfasilitasi sesi a. Pescrta didik dari
tanya jawab antar kelompok lain
kelompok, memberikan

b. Guru menjaga agar pertanyaan.
suasana diskusi tetap b. Peserta didik

tanggapan dan
masukan terhadap
ptuafadkcmot
penyajl
Tahap 6. Kesimpulan dan Tahap 6. Kesimpulan dan |5 Menit
[Refleksi Refleks

8. Guru membenikan 2. Peserta didik
evaluasi terhadap hasil menyimpulkan hasil
analisis siswa. pembelajaran hari ini.

b. Guru memberikan b, Peserta didik
penguatan materi terkait merefleksikan
anatomi telinga. pemahaman yang

diperolch dan kasus
pilot.

a. Guru memberikan 2. Peserta didik kembali |10 Menit
apresiasi kepada scluruh ke tempat duduk
helompok.GmMpw masing-masing.
pelajaran dan b. Pescrta didik
mengucapkan salam. menjawab salam

penutup dani gun,
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Pertemuan 2(2 JP)
TUJUAN 3 SAMPAI S

siswa untuk kembali ke secara tertib menuju
kelompok diskusi yang kelompok masing-
sama sepesti pertenyuan masing.
sebelumaya, b, Peserta didik
menyiapkan alat tulis
dan buku.
Tabap 2. Pemberian Kasus  [Tahap 2, Pemberian Kasus |10 Menit
2. Guru menyajikan
narasi kasus: 2 Peserta didik
*Seorang siswa baru membaca dan
bermain gitar aloastik kasas adaptasi kulit
setiap hari. Di akibat bermain gitar
i tersebat.
pertama, ujung jari- b. Peserta didik mencatat
ey | et
ya rasa
Kogintan Tt menckan senar. NAEMUN MEnUrUnnys
Namun, setelah kepekaan sentahan
beberapa bulan, kulit halus pada jari yang
di ujung jari tangan
kirinya menebal dan
meageras (kapalan).
Ia menyadari babwa
ujung jari yang
mencbal terscbut kini
saat menckan senar,
tetapi juga menjadi
kurang peka jika
untuk
meraba tekstur
permukasan benda
yang halus.”
b. Guru memberikan
instruksi untuk
menganalisis lapisan
kulit dan reseptor




mxwmm g:.:la.;\-ux-ad 30 Menit

8. Guru membimbing 8. Pesera didik
Jelannya diskesi menclasr infoemasi
kelompok. dari belou literatur

b. Guru memantaa sojsuh anatomi
Mana sixwa mamps lspasan kelit dan Jetak
menghudungkan rescplor sensorik.
penebealan epidermis b, Peserta didik saling
(stratum kommeum) berarpumentasi dan
dengan terhalangnya meadiskusikan
ujung saraf bebas dan mekanisme fisiologis
Korpuskula Mei d mengepa kulit yang
lapisan dermis. mencbal menurenkan

sensitivitas tethadap

rasa nyeri dan

sentuhan halus.
Fﬂthm 4, Presentasi Hasll |15 Menit

a  Gure memberikan & Peserta &&k
kesempatan pada
perwakilan kelompok kaitan sstara telcanan
wotuk memaparkan hasil, mekanis yang tecus-

menerus deagan
!upum
jan=ges epsdermis.

b. Peserta didik
menjelaskan secar
analomis mengapa
jark yang menjauh
antar permukaan
kulit deagan resepior
di dermis
menyebabkan
pesurunan sensitivieas.

m&w& S Tanggapan dan |10 Menit
Kelas Kelas

a. Guru memfasilitasi 2. Peserta didik
terbuka atau tanys menyanpgah atya
Jawad, mendukung presentasi

teman,

b Peserta didik
mengemukakan
peadapal tsmbahan
terkail fenoenens
serups di kebidupan
schari-hasl

ﬁ:mu me-u 5 Menit

a. Guru membesikan 2 Pesenta didik mencatat)
evaluasi kritis dan poin peating
pelurusan miskonsepsi.

struktur kulit das
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reseptomya.

b, Peserta didik
menyimpulkan maten
pembelajaran.

5 Gure memberikan 5. Pescrta didik mencatat}s Mealt
apeesiasi dan tugas tugas yang diberikan.
resume. b. Peserta didik

[Penuccp b. Gura mengucapkan menjawab salam.

salam pesutup,

1. Sikap: Observasi kemandirian dan kefjasamsa.
2. Pengetahuan: Soal Essay Berpikir Kritis,
3. Keterampilan: Penilaisn prescotasi argumen.

1. Asesmen formatif:
a. Observasi : Sikap (terlaznpir)
b. Peagetabusn : Penugasan (teelample)
¢. Peaforma : Presestast

2. Ascsmen Sumatif  : Essay (terlampic)

1. Pengayaan : Menelaah astikel jurnal tentang teknologi mata biondk.
2. Remedial : Menjelaskan ulang mekanisme indm secan terbimbing.

1. Tabel Refleksi untuk Peserta Didik
No Pertanyaan Jawaban

1 | Apa hal baru yang kalian pelsjani hari ini?

2 | Bagian mana yang paling kamu dipahami?

3 | Bagian mana yang masib sulit kama pahami?

4 | Apakah kalian sudsh bekerja sama dengan baik dalam kelompok?
5 | Apa yang kamu rasakan selama mengikuti pembelajaran han ini?
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2. Tabel Reflcksi untuk Guru

No

Pertanynan

Apakah tujuan pembelajaran han ini tercapai?

‘Bagian mana dan pembelajaran yang berjalan dengan baik?

Kendala apa yang dihadapi selama proses pembelajaran?

Bagaimana keaktifan siswa selama pembelajaran?

Apa perbaikan yang akan dilakukan pada pertemuan benkutnya?
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* Instremen Asesmen Sumatif (Essay)
Topik: Sistem Iadra Masusis
Tujuan: Mengukur Keterampilan Berplkir Kritls

] penjelasan soderthana
2 keterampilan dasar
3 r;w-l-mﬁ

. r-—hpqa-m

¢ r-c-wd-“
Kriterta:

* 4= Sclalu, spabila selalu melakokan sesuai pemyatase.

¢ 3= Sering, apabila sering melakukan sessxi pemyatass dan kadang-kadang tidak
melakukss,

o 2= Kadang-kadang, apabils kadang-kadang melakekan dan sering tidak melakukan.
e | = Tidak pernah, apabdla tidak pernah melakekan,

Nilal sikap = jumiah skor perolehan / jemiah skor maksimal x 100

90~ 100 = Sangat Badk (SB)
o 7589 = Bak (B)

o 5074 = Kurasg Bak (KB)
o <50=Tidak Baik (TB)
Nilai = jemiah skor pecolchan / jumlsh skoe maksimal x 100
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Nilsi Tes = (Jumlah skor perolehan ; Jumish skor maksimal) * 100

* Kriteria Penilaian

NIP, 159004232025211150 NPM. 2284205014
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Lampiran 11

LKPD 1~ Pertemuan |
Topik: Sistem Indra (Telinga & Keseimbangan)

1
AnggotaKelompok  : zéﬂﬂb e
2 _lorwl Gowde
3. Due
4 D0

5. —Agpm

@ 4. Tujuon Pembelajoran

1.wwﬂomwomtonu;m
2 Menguroikon makonisme kerja telinga dolam menerima stimulus oo o
mengotur keseimbangon.

3. Memecchian kasus kiinis/kontekstual terkait gangguon INGro paicercoran 14

kritis.

[0 5. Petunjuk Pengerjaan

* Bocaloh kosus df boweh inl dengan saksoma.

+ Diskusikan bersama anggata kelompokmu untulk menjowab Do oo -

* Gunakan buku teks Biologi atou sumber Beratur lain yong rede an
* Tuliskan hasil diskusi poda lembar yang disediokan untuk dipresantoseon o
dapan kelos!
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Q Sajion Yasus

| Sacrong puot pesawal Komerss e
"'i yang berputar-putar (vernigo) dan teongo, o L
k / berdenging (tnnitus) hingga terosc sakit 1eie &

=X Gon mendarat dan KetingoVan terlenty Hal s me
k‘ L Cok myaman don mengoangau Aorsen a1y
TN

beteno

Q 0. Analisis Kasus & Diskusi

dentitvosi Mosuloh Berdosarkan kasus di atos, bogion struktur onatomi te 1199
sebelah mana $6jo yang pofing mungkin mengolami tokonen stou gangquan

Jowat: () TVAs \amagly @ thotey bogen N\m\oﬂa’\
o o
®© Timgp ddham -, Ky wm&;w »

Aralisis Fiswologes (Pendengaran): Mengopa perubohan ketinggion fex snai o
yong drastis biso menyebobkan telinga pliot berdenging dan teroso sok it i
jowobenmu dongan fungsi Tuba Eustachlus dan Membran Timponi!

Jowob: . Tobe  Qulatwt yongn Glemoewp OASKER yranwuirRbanRon
‘\'\ﬂuo dhatnap \eoaph dw \axonan A\:}sﬁ«
* Yiumbran  \impamy Lacoran  Sdk Buwbondy  mambon
Tompon Aton \erdotensy ke A chow dadons W ler
Secotn © m\n&m Wobn o den
Mughonmbol thlotan  Seeto

Anolisrs Fisiologes (Keseimbongan): Jelaskan secara logs menaapa n
biso mengalami vertigo (pusing berputor)!

Jowob: Yor deh W ‘oxws Ad n
e o e R e

=



LKPD 1 - Pertemuan |
Topik: Sistem Indra (Telinga & Keseinbangan]

Nama Kelompok J “!

AnggotaKelompok @ 4‘ Hapr- —
2 Morw)  Guds
3. Dunto :
4 NS0 s
5, Appm

@ A. Tujuan Pembelajoron

1. Mengonalisis struktur anatomi telnga.
2 Menguraikon mekanisme kerja telinga dalam menerima stimulus s
mengotur keseimbangon.

3 Memecahkan kasus kiines/kontekstual terkait gongguan ingra pendenuur o ¢

kritis.

[ 2. Petunjuk Pengerjaan

* Bocoloh kosus di bawah ini dengon saksoma
* Dizkusikan bersomo anggota kelompolmu untuk menjowaty peton o oe
* Gunaon buku teks Biokogl otou sumber literatur o yang rele. ar
* Tuliskon hosd diskusi pada lembar yong dsediokan untuk dipresanto o (|

depon kelas!
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Q salion Yasus

SoNONg POt pesawat komersial 2l 03 1 s
yong berputar-pratar (vertigo) dan teingon ¢
i / berdenging (tinnvtus) hingga terosa sakif sels ol terhary
‘R | Gon mendarat dan ketinggian teetentu. Mol in meinig
hA | tidok nyoman dan mengganggu konsenirasiya sou!
——

bekena

)

Q D. Analisis Kasus & Diskusi

identifikesi Mosaloh: Berdosarkan kasus di atas, bagion struktur onatomite mar
sebelah mana sajo yang paling mungkin mengolaml tekonan atou ganaguan:

Jowab: () Tumeg \w@\\ thotes baglon Woe  aushodiug
\ Ao\t
® Towngp Ad\awm . mww HEUw ?‘5 b

£ralisis Fisiologis (Pendengaran ) Mengopa perubahan ketinggian texanan v

yang drastis bisa menyebabkon telinga pilot berdenging dan tarosa sasil Lot o
Jowabanmu dengan fungsi Tuba Eustachius don Membran Timpeni!

Jowob: . Tubs  Cutlatiet gongn Ulemonep odtldh remcwpimboneRon
conon  bdoro Ao Vaneph - danadn \“m A\ﬁg«
- Yiembran \\"\?\1\\ Sood  \rtotan  Tdek %\\n‘on!\&, ATIITON,
Tompont Atan beedoteng e A dhos ladt T lar
Seeaty ‘t)\ ¥ ety Loovran ot teth dan
pdoran %uo.m

Anafisis ‘-slotogn (Keseimbangan). Jelaskon secara logis menaopa nilc! o
bisa mengalami vertigo (pusing berputor)!

Jowob: Yortan QM massd\awy ‘o Ad
Podr m\m\QY h&m\n?;n d ‘\\:%:\\v‘? Alm el
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r

Solusi Pemecohan Masoloh: Rumuskan 2 solusi atou tindakan preventif yang bico
dilakukan oleh pilot tersebut soot pesaowat sedang toke-off atau Janding untuk
menghindari gangguan telinga tersebut!

Jowab: - VAdeescan Pheh Apth rewndep ooy | mdeh W
"\UM Me %\m nages  Suers S?“\o\w Fralhl
\‘

@ W\&M ‘Y\\\\%\n‘ \\\\t@ dan avpon
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Lampiran 12

LKPD 2 = Pertemuan 2
Topik: Sistem Indra (Kulit & Reseptor Peroba)

Nama Kelompok Rageito i
~Hagi2
msa
Owil2
Q . sajian Kasus saL22

‘Seorang siswa DAYy $GJa natin bekajor berman o
saliap havl D minggu-mingou pevtcma Wi jo
Lavase SONGOL perih don sokit 200t manekan sovo: Lo
seteiah bebevapa buian, kuit di yung fori tangon |
menebal dan mengeras (kapalan). ia menyaoar. na
wjung jovi yang menebal tersadut ki tiddak tecoss so !
$Qat menekan senar, etopl iga Menpoal Lurans e
digunakan wituk meraba teksiur Permurac e
hofus.”

() D. Analisis Kasus & Diskusi (Tahap 3 & 4)

[Lanttibas Sarslah, Apa bentuk adaptasl jaringan penyusun kulit yang terjo
ujung jori siswo tersebut ekibot tekanan senar gitar SeCora terus - menc

Jowab: Udung  A8rt  Jersebut Akan  mongeras [menebal
{kapatan),

Aralinis wetoplor identifikasi 2 jenis reseptor sensorik di lopisan dermis yone tes bot
dalom narosi kasus di atas! (Sotu reseptor untuk rasa sokit, satu reseptor untux
sentuhan holus).

Jowob: - pewanlar  Int berfund®  unpvk mendeftitr Fangsdngan Y4
Lberpoltnh AMPrvIok  28nn%en,

- Negeplor  In' farlebdr  Abagran afas  Jee™d (pannd
Atimis) g2n 530921 SOASHI Jachdle sdnfubia g 1230n

Sorex lgegler



7 Mengopa kulit ujung jarl yang menebal (kapalan) manyesoni o

rasa sakit hilang, namun di seat yang sama menurunkan sensitivitas terhodap
sentuhan halus? Kaltkan dengan jarak anatomi ontara epidermis dengan ujun

saraf sensorik!
Jowab: -Psddoah  kalan mevbual Psa0  fusk ot otar efidemais
ool sefa  (istrim  kafna  PerumbPakar gy puak

“ Wodia  gFdaeig pambuat  Jumk cmbwm feraastaan
fultk dan  WunY Comr  Stnterik  didatan  bunt
Sevapin  Jauk.

Solusi & “ouimpuion Tariklah kesimpulon dari kasus ini mengenal funo s adapts
tubuh terhadop stimulus mekanis yong berulong!

saweb: odafresi  biodh  lyhadar  SEowslos  taani Yy ‘entan
MEiblan  lane  Brkghome  datt  gorals (| Protdag)

LAtk Mﬂnqluﬁj,' Jarinadh Y3 wih  daem  dan
betvsaran,
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Lampiran 13

et

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

KELAS KONTROA | BSOLOGE SMA

LKPD 1 = Pertemuan |
Topik: Anatomi dan Mekanisme Sistem Indra

Kelos F2

frmmmm———

..............................................................

@ A. Tujuan Pembelajaran

lmmmmw«nm
zwmmmmmmm

[7 8. Petunjuk Pengerjaan

* Kerjokon soal lotihan di bawah Ini secara mandid bardasarkon cataton materi yang
teloh dijeloskon oleh guru di depan kelos!
* Jawobiah dengan singkot, podat, dan jelas.

Q c. Latihan Mandiri (Review Materi)

- Permaharman anatori dosor SanNgat penting sebelum mernpelajort
24 I kelainan orgon. Marl k10 uios kembal strukiur don mekanisme dovi

Struktur Mota: Mata terdir dorl 3 lopisan utoma, Sebutkan boglan mata yang terdopat
podo lopisan Tunika Nervosa dan jelaskan fungsi sel fotoreseptor di dalamnyal

Jawabx
Tunati Poloreseptor Qoaph Unta  foo  Canayo
Bagian Yo lerpgpat  die Tunika Neivesa oawh Perne




Struktur Kulit Pasangkanioh jenis reseptor pada dermis kulit di bawah inl dengon
rangsangan yang tepat!

Korpuskula Pacini . Tevaran Kuat
Korpuskula Melssnor . Semuwar Haus
Korpuskula Rutfini . Panas

Korpuskula Krouse .__dirgin

Bogan Allr Mekonisme Kerja’ Buatioh uruton bagan olir (flowchart) mekanisme

perambatan impuls darl awol menerima rangsangan hingga diterjemnahkan oleh otok
pada sistem Indra berikut:

Indra Penciuman (Hidung): .
Jowob: Odoron <+ -2SAMUMS. , Pefolorises ...-.kne.ts.s_p.-!..«.ﬂ:.- ovok

~2av Kimia Jas deaoran (masur)

-lorat  doiam  pagic urosa

- Bewctan don Stia So Oifarier
=S dwinm g Yorvus | ke otok
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Lampiran 14

N\

LEMBAR KERJARESERTA DIDIK!(EKE

KRG KORTROC | BIO(OCH SN

LXPD 2 - Parternuan 2
Topik: Xelainan dan Gangguan Sistem intdr o
premmesssateetrhasEttssticasasaansssesaaatTen assn e
' .
' NomaPeserto kear -
,  Didik ) -
, kews * Fa

[ <. Latihan Mandiri (Evaluasi Materi)

Jowotian perfanyoon osar oV Dawa® (1 dengar ¢
Ll Derciosortan POMADaNenN MOEr! FeNRent Lome oo &
i x yong telat cibevikan oleh guru!

1. tvaluosl Mots (Akomodast): Jeloskan perbedaan Mendoiar antare S0ce (ol t

don Mipermetropi diihot dari kondisl kelengkungan lensa mato

Jawobx =p MIget ((‘bm JM) b” mMmals ‘.“m ?&I’Mg c‘hﬂ’a ,3“‘
& Deron Popma (sewarusnya Far dv Beting

b Wwermerror (rapue deal) boia Mata fenew Peooer
tahaya Jauk di bewdrang remna

2. Evoluesi Mato (Patologi): Penyokit katarak sering terjodi pato ocarg lunuiu o o)
struktur mato mano yang mengolami kerusckan/kekeruhan paca penda o Lo

: "
Jowap: krataraw Rroen lenca Mengumpar lense Mespao keru
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4

1 Evaluos! Telinga: Berdasarkan materi yang telah dijelaskon, apo perbedoosns anio
Konduktif dengon Tuli Sensorineural? Sagian anatomi telinga mano yang rusak no o
masing-masing ketulion tersebut?

Jowab: =6 kull EoMUKHE « suors dan (USr G0g0l Marul e war
Karera sumpatan isiie di jalur Mok < feunga luar don
keroa.

20 TUl gencon neurar : Svard bisa hasuy dg lancar ferapt sk
Penenmia fusar sehingga Otal HDoF Menefima =suara

4 tvaluos Hidung: Seseorang yong sedena flv parah sering menz ol #
sementora. Jelaskon definisi Anosmia dan mengopa hol iersebu i o
mekanis di dalam hidung!

Jawob: Huang Pencuman  owibal Penyumbat  POIP otau Uies



85

Lampiran 15

ANGKET MOTIVASI BELAJAR BIOLOGI
Nama Lengkap ¢ .A-W8\

Kelas Al

Petusjuk Peagisian:

mmu“mmmﬂmmMHMmm)aMﬂn
memberikan tanda centang (V) pada kolom yang tersedia.
Jawaban Anda tidak akas memengaruhi nilai rapor,

STS = Samgat Tidak Sersfu
TS = Tidak Setnfw

R = Ragu-rogw

§ = Semjw

8§ = Samgar Setufu

No Aspek Pernyataan Iststs Rs|ss

Motivasi Intrinsik (Imtrinsic Motivation) =

1 [Saya sangat menikmati pelajaran biologi. RN L‘./

2 Mempelajari biologi adalah sesuatu yang menarik dan l I/

menyenangkan bagi saya. bio)
Saya suka mencari tahu lebih banyak tentang bagaimana tubuh A |
manusia dan alam bekerja. | |

Memecahkan kasus atau masalah dalam biologi membuat saya |/

|merasa tertantang. |
Determinasi Diri (Sedf-Determination)

Saya berusaha keras dan sungguh-sungguh untuk memahami |
le Saya mempersiapkan diri dengan baik sebelum mengikuti '
ulangan atau tes biologi. l

:s/
. |Saya bersedia menghabiskan banyak waktu untuk mempelajari | | ‘/

3

4

5

konsep biologi yang sulit. .

g |Saya menggunakan berbagai strategi belajar agar bisa . / i+
menguasai pelajaran biologi.

muuom&ﬂbqp




g |Saya yakin mampu meraih nilai yang sangat baik dalam mata
pelajaran biologi.

=

10/{38¥2 percaya diri dengan kemampuan saya untuk
menyelesaikan tugas-tugas biologi.

S

1 [Saya yakin bisa memahami materi biologi, meskipun

12 Saya percaya bahwa saya bisa melampaui rata-rata kelas pada
|pelajaran biologi.

| 4

Motivasi Karir (Carcer Motivation)

53 Pengetahuan biologi yang saya pelajari saat ini akan berguna
bagi karir/pekerjsan saya di masa depan,

Memahami biologi akan memberi saya keunggulan dalam

“menwipdzetjamkehk.

Saya sadar bahwa ilmu biologi relevan dengan kehidupan dan

'smdemm

Pekerjaan atau cita-cita saya di masa depan membutuhkan

16 pemahaman tentang sains'biologi.

Motlvasi Nilal (Grade Motivation)

,,Wmﬁﬁﬁobﬁwsﬁmﬁwwmwm
pribadi.

Saya senang jika hasil ujian biologi saya lebih baik dari nilai

ull

Saya selalu berusaha keras dalam pelsjaran biologi agar

wmaudapﬂhnnihimmmemmhn.

IEARIEREEARILEEY

Mencapai prestasi akademik yang baik pada pelajaran biologi
adalah target utama saya.

u

(Sumber: Adopsi dari Glyna ¢f ol (2011)) Benghudi. ...

7

|

2000
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Lampiran 16

N\

LEMBAR SOAL
PRETEST DAN POSTEST
Sckolab : SMAN 04 Lebong
Mata Pelajaron : Biologi
Maten < Siszern bnden Manusia
Kelas ’f‘l :
Tanggal - un-g.g’- ....... —
Petunjuk Pengerjaan

1. Bacalah setiap sosd donpan tediti.

2. Jawablsh sosl cxai dengan analisis yang singkal, padat, jelas, dan bondso

sains (biologi) yang celah dpelajari,
1 Kegjakan secorn mandiri dan jujur,
4 Periksa kembali jawahan sebelum dikumpulkan.
A KISLKISI PRETESY

o [Ywinan Pembetsfaran | Indikator | Indikator Soat Mot ik 0
Rerpikir | Pl S
Kritis
| Pecs ddik mampn | Memberikan Sivws manpy Sk 4 [Usian
venganalisis wroki penjelaan menjelasion fungsi Fonizel wemy
poatomé kelima ecgan sedorhana | adaptasi mats terhadop Kb £ Pl
ponyutun sistem indra cahaya dengan
prstusis (mata, Selinga, Srajikan kave
pedung, ideh, dan perubakan pandangan
hulif) saat berpiadah dari
rempat ternng ke
tempat gelap.




Peserta idik mampu | Memberikan | Mengurailan fungsi | Mekannin: | Uion
|menguraikan jenis-jenis | penjelasan | spesifik reseptor kulit | bnden Perato
reseptor sensorik dan | lebih lanjst dengan disaiikan (Kudin)
mekanisme kerjanya Hustrasi perbedaan
dalam menerima serta rasa sant kobit
Tnmtmhnﬂlmluh tertusuk jarem
otak. dibasdiagkan sast
Flleh. benda tumpul.
Peserta didik mampu Membuat | Menyimpulkas alzsan 40@@ Ursan
mengaitkan hubssgan inferensi fisiologis mengapa  Jndra Pembay
antara penderita My berat (Hidung)
[ketainan/gangpuan pada dergan hidung
sistem indm dengan sersumbat kehilangan
kerusakan struktur kemamgean mencium
organ atau mekanisme bau (ancamia
fistologismya. sementara) dengan
disajikan kasus
penderita An berat
yang mengalami
hideng tersumbat,
Peserta didik mampu | Membangun Mengevaluasi jenis Gangguan | Um@n
mengevaluasi faktor. | keterampifan  [ketulian secara mekanis brdn
faksor pemyctub dasar dengan disajikan kases | Pendengonan
terjadinya gasgguan pekerja pabrik yang
patologis pada sessern werpapar suara bising
indra manusia. bertabun-tabun
Peserta didik mampe Mengaur Menemukan tindshan | Keschatan | Uian
merumiskan gagasan | strategi dan | pencegahan kerusakan | Fotoresepoce
atau solusi preventif takiik retina dengan disajikan
yang bogis vtk kasus kebiasaan
menjaga keschatan menatap layar gawal
sistern indra dari di ruangan gelap.
bertagas penyakit

88



4 SOAL URAIAN (ESSAY)

' daa kamu berada di lapangan yang sangat terik, lalu tiba-tiba masuk ke dalam ruangan
rang redup, pandanganmu skan menjadi gelap sesaat sebelum akhimya bisa melihat
hembali dengan jelas. Jelaskanlah mekanisme yang terjodi pada struktur iris dan pupil
malany untes beradapeasi dengan kondisi tersebe!
orna Coota, toma. sanool Aok, s mempengorat s pogisa .
dan ada Juaa pervkaban qere laaysung, 3«2}

ST PUN) .

Fan. f!::.ls.hslm '(q,_vgqmﬁu c\m efalq

....................

L L LT

2 Jiks jeri tangasme tidsk sengaja tertusuk jarum, kamu akan merasakan nyeri yang tajam.
Namue. fika jarimu ditekan kuat menggunakan wjung bolpoin yang tidak tajam, kamu
Lanye merzsakan tekaean tanpa rasa nyeri. Uraikan mengapa kulit biss memberikan dua

sast yang berbeda tersebut?

P(nq ’(J a 'ftwn Hﬂk *"lﬁh M sd‘"“l’)"

. ""“j‘ ab Atesci—cakit $¢‘$¢M Jaum Aomay .......
4oy am d., at Mc(ulﬂm —{an\an uA nwﬁogthm .......
J;L( dan' bedacotn =~

......................................
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3. Ketika seseorang terserang influenza (Mlu) berat, hidungnya sering kali tersumbar okt
cairan mukus (lendir) yang tebal, Akibataya, ia mengeluh tidak bisa mencium beu parfum
atau aroma masakan di sckitarmys. Buatlsh scbuah kesimpulan mengenai penyebab
fisiologis hilangnya kemampuan penciuman ini berdasarkan strukiur dan mekanisme kerjs
cpitel olfaktori di dalam rongga hidung!

Aawn | 4t bsa menoum atona pogen atau masakon foma
Pluen dernapatan 4d 4k (aucar 7 mnm 'ﬂtlanauja

..\.'sl.@_....‘fgm'as‘man

Vesmne

4, Pekerja pabrik kayu yang setiap hari mengoperasikan mesin pemoatong havu winpe pone
telinga (carmufl) sangat rentan mengalami i secara permanen, kareaa by o0
mendengarkan suara yang sangat keras, Bustlah sebuah argumen aton kesimon
apakah ketulian ini bersifat kondukeif ataw sensocincural? Sertakan alosss forok T orl

secara anatomis!
z tanmag Earna W‘{g Aerlalu bﬂﬂb dfm dnhm w»Pu
YQ ‘}ﬂ{l wenerul Otm datan ‘l-c(uup btq tu:ak Abau
:femnn‘ju Ceara pzth(.an




5. Kebiasaan bermain game atau menatap layar gawai (HP) dalam kondisi kamar yang geio

berjam-jam sering dilakukan oleh remaja yang menycbabkan mata menjadi lelah dan ko

mennycbabkan gangguan yang serius hingga mengalami kebutaan jika dilakukan ey
menerus, Berikan dua strategi yang logis untuk mencegah kebutasn dini akibal kebinsaw

Q \m werakol lou Ml‘ut quora Aekok et Juo\ ay
mencesoh terypdnua Femtoon

2 Wnndan merokop \omar Wondphent dalom ;
;{2 Alur Wektu= bernain \M«Ql\mm ":ﬁ‘ﬁﬁ
M‘(‘M\n

91



92

Lampiran 17

LEMBAR SOAL
PRETEST DAN POSTEST

Sekolah : SMAN 04 Leboog
Mata Pelajacan - Biologi
Maters : Sistem Indra Manusia
Nama Jovi FuTR
Kelas 1)
Tanggal .1%-05-7016
Petunjuk Pengerjaan

1. Bacalah sctiap soal dengan teliti.

2 Jawablah soal esai dengan analisis yang singkat, padat, jelas, dan berdasarker kon
sains (biologi) yang telsh dipelajari.
3. Kerjakan secara mandiri dan jujur.
4. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan,
A. KISEKISI PRETEST

T
No | Tujusn Pembelajaran | Indikator Indikator Soal Matesi Et:mﬂ: ﬂ
Berpikir w4

Kritis

1 @ik mampy | Memberikan Siswa mampu Struktur dan | |
isks saruktur penjelasan menjelaskan fongsi fungsi ot
kelima organ sederhana | adaptasi mata terhadap  |(Iris & Pupil)

sistem indra cabaya dengan
(mata, telinga, disajikan kases
Bdah, dan [perubakan pandangan 1
it). saat berpindak dari
tesapat terang ke 3

tempat gelap.




Pesora &Ik mampu | Memberikan | Mengeraikan fongsi | Mehan e rlM’\
ikan jonis-jemis | penjelasan | spesifik reseptor kulit | Indes Perab
resepior sensorik dan | lebih lanjut dengan &aajikan (Kulw ) '
mebanisme herjanya ibestrasi perbedaan )
dalam mencrima sorta rasa sant kulit
ymenenmban slimulus Le tertwsuk jarem
otk dibandingkan sast
ditekan bends tumpul.
Pescrta didik mampa Membust | Menyimpulkan alasan | Gangguan | Urian
mengaitan hubungan inferomsi fisiclogis mengapa Perbay
antary penderita flu bermt (Hideng)
felainan'sanpguan pada dengan bidung
sistem indra dengan tersumbat kedilangan
herusakan strokiur kemampuan mencium
organ atas mekanisme bau {ancamia
fisselogisnya. sementara) denpan
Eaajikan kasws
penderita fia berat
yang mengalami
hidung tersumbat.
Peserta idk mampu | Membangun | Mengevalussijesis | Ganppun | Uinion
mengevaluns fikior- | keterampilan secera mekanis Indes
htor pomyebad dasar disapikan kases | Pendengaran
tesjadinys gangpen pekerja pabrik yang
pasologis pada sistem terpapar seara bising
indea manusis. bertahun-tahan
Pescrta didik mampu | Mengatur | Menentukan tindakan | Keschoun  [Ubeian
meruminkan pagaan | steatepi dan | pencegatan kerusaban | Fotoresepion
atau solusi preventif takrik retina dengan disajikan
yaog logis untuk kavus kebiasasn
menjapa keschaten menatap layar gawal
sistern indea dari di ruangan gelap.
herbapai penyakan,
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B. SOAL URAIAN (ESSAY)

1. Saat kamu berada di lapangan yang sangat terik, lalu tiba-tiba masuk ke dalam s

yang redup, pandanganmu akan menjadi gelap sessat sebelum akhimya bisa welito

kembali dengan jelas. Jelaskanlah mekanisme yamg terjodi pada strubier ris dan oo

matamu untuk beradaptasi dempan kondisi tersebut!

Fe(Eo (ke Mogup  kervand , Redof Jumiah Cobada

3a Mosuk  Sedikie  membuar PandaNBan 90f  Sesant
WO berolol (o5 unuk tedia  KriS  hemudion ber kopitus)
MenYebavkon  Pubit  Mg(ekar (berdiatas: 2 hay inj

Wt lvar odar mMota dPbt M Nangkor (ebih banyet
(ohoYa doel  (nghundan  [0do? ISy Cenintp o bertibatb
Ries

2. Jika jari unganmu tidak sengaja tertusuk janam, kamu akan merosakan ayer: 10 e

Namen, jiks jarimu ditckan kuat menggunakan ujeng bolpoin yans fdes fpom o
hanya merasskan tekanan tanpa rasa nyeri. Uraikan mengapa kulit oisy arcraberiba
sensasi yang berbeda tersebut? -

Farena  Memifiki wghemorestor Yo kerspesiousast ateu

- A ke

SGmuios:  Menembus  Jaridgan den MmeraniSany Ujung Soref
bebos_(nesisseftord Sedorakan Soor  diteren benda tumy
Wrona Mokanis  ¥3 puot  ISb  mepembus Jouh ke dermis

badlan  bawoh dan Mgrafdsany korpusule facimi {resefeer

......
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3. Ketika sescorang terserang influenza (flu) berst, hidungnya sering kali tersumba oler

cairan mukus (lendir) yang tebal. Akibataya, ia mengelub tidak biss mencium bau parfur
Mau aroma masakan di sekitarnys. Buatlah scbush kesimpulan mengenai penyebal
fisiologis hilangnya kemampuan penciuman ini berdasarkan strukiur dan mekaniome ber
epitel olfaktori di dalam rongga hidung!

OWbainhy_Tourku_Klmle betcwolal Gos (8,3 dari tvar
terkowm  Secars Fisik dan He Jafar  beritaton d9n

tombur  batos Ceiyia ) #f Ses kemotes for  Clrakiors

. Pekerja pabrik kayu yang sctiap hari mengoperasikan mesin pemotong kayu tanpa penui
telinga (carmufl) sangat rentan mengalami tuli secara permanen, karena hamplr setiop o
mendengarkan suara yang sangat keras, Buatlah scbush argumen atau besimpolan "l
apakah ketulian ini bersifat konduktif atsu sensorincural? Sertakan alasan ferak Leruiac s
Organnya secara anatomis!

- ¥etoyon  bepsiFat  Sepssrieturay Loty fopad kareha Ses

Fombut  Saraf Y1 Mari  tdk dfe  mefakukar fe3eretos’
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5. Kebiasaan bermain game atau menatap layar gawai (HP) dalam kondisi kamar yang gelap
berjam-jam sering dilakukan oleh remaja yang menycbabkan mata menjadi felah dan bi
mennychabkan gangguan yang serius hingga mengalami kebutaan jika dilakukan teru.
menerus. Berikan dua strategi yang logis untuk mencegah kebutaan dini akibar kebassan

Gvalvas) bbhodo SEC a9 RoFentif
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Lampiran 18

\

ANGKET MOTIVASI BELAJAR BIOLOGI

Nama Lengkap  :.104e Prla  Ritign;
Kelas :
Petunjuk Peagisian:

Pillihlah salah saty jawaban yang paling menggambarkan diri Anda yang sebenamya dengan
memberikan tanda centang (V) pada kolom yang tersedia.
Jawaban Anda tidak akan memengaruhi nilai rapor.

STS = Sampat Tidat Setuju
7S = Tidak Setuf

R = Rogw-ragu

S = Serjw

88 = Samgat Setufu

[~ Aspek Pernyatasn |STS| TSR S| 58
Motivasi Intrinsik (Imtrinsic Mevivarion) .

| |Saya sangat menikmati pelajaran biologi. ' !:

Mempelajari biologi adalah sesuatu yang menarik dan ; |}

menyenangkan bagi saya. | ¥

Saya suka mencari tahu lebih banyak tentang bagaimana fubuh

manusia dan alam bekerja,

Memecahkan kasus atau masalah dalam biologi membuat saya

merasa tertantang,

S

Determinasi Dirl {Self-Determination)
P ls:yabunnhltcnsdm sungguh-sungguh untuk memahami

materi biologi dengan baik. v
Saya mempersiapkan diri dengan baik sebelum mengikuti |
® |ulangan atau tes biologi. PEL:
y Ismwummmmmmmmm |

konsep biologi yang sulit.

Saya menggunakan berbagai strategi belajar agar bisa . | |
menguasai pelajaran biologi. 4]

Efikasi Diri (Self~Efficacy)




Saya yakin mampu meraih nilai yang sangat baik dalam mata
pelajaran biologi.

10

Saya percaya diri dengan kemampuan saya untuk

|menyelesaikan tugas-tugas biologi.

Saya yakin bisa memahami materi biologi, meskipun

|materinya rumit.

12

Saya percaya bahwa saya bisa melampaui rata-rata kelas pada
pelajaran biologi.

Motivasi Karir (Career Motivetion)

13

Pengetahuan biologi yang saya pelajari saat ini akan berguna
bagi karir/pekerjaan saya di masa depan,

14

Memahami biologi akan memberi saya keunggulan dalam
mencari pekerjaan kelak,

15

Saya sadar bahwa ilmu biologi relevan dengan kehidupan dan
masa depan saya.

16

Pekerjaan atau cita-cita saya di masa depan membutuhkan

|pemahaman tentang sains/biologi.

Motivasi Nilai (Grade Motivation)

17

Mendapatkan nilai biologi yang tinggi sangat penting bagi saya
pribadi.

Saya senang jika hasil ujian biologi saya lebih baik dari nilai
sebelumnya.

19

Saya selalu berusaha keras dalam pelajaran biologi agar
mendapatkan nilai rapor yang memuaskan.

20

Mencapai prestasi akademik yang baik pada pelajaran biologi
adalah target utama saya.

v

—

(Sumber: Adopsi dari Glyan g1 g, (2011))

Benghubu LS. Me i,

2020

98



99

Lampiran 19

\

LEMBAR SOAL
PRETEST DAN POSTEST

Sckolah :SMAN 04 Lebong
Mata Pelgjsran : Biologi
Materi : Sistem Indra Manusia
‘ Nama ROITYR_Putha AFGarsYAN
Kelss :1‘
’ Tonggal 3. T O T

Petunjek Pengerjaan

1. Bacalah setiap soal dengan telit,
2 Jawabloh scal cssi dengan amalisis yang singkal, padal. jelas, San boalas Lo 0
sains (bologi) yrag telsh dipefajori.
1 Kerjakan secara mandini dan jujur.
4. Periksa kembali jawaban scbelum ékumpulkas.
A.vI(l.‘i\-KlSt PRETEST

No | Tujusn Pembetajarnn | Indilator Indikater Sond Materi !:w
ol

5%

Sarvitur dar ﬁua'm 1
fungsi sty
(I & Pl




Peserta didk mampe | Memberikan | Menguraikan famgsi | Mebaniss | Ureian
|menguenikan jenis-onis | pemielasan | spesifik reseptor kulit | Indes Peabe :
reseplor sensorik dan | Jebih lanjut dengan disajikan fKuli)
mekanisme keganya ilustras perbedaan
dalam mencrima sorta rasa saat kelit
stimlus ke terteseak jarum
otak. dibandingkan sast
Mitekan beada tempal
Peserta didik mampu | Membuat | Menyimpolkan alasan | Gangpin | Unan
mengaitkan heburgan mferonai fisiologis mengapa P&a?«nbm
antara penderita flu berat (Hidurg)
[relainan'zangguan pada dengan hidung
sistem indra dengan tersumbat kebilangan
kerusakan ssruktur kemamgpuan mencium
eepan atau mekamisme bau (ancsmia
fisicloginya. sementana) dorgan
disajikan kasus
penderita e berat
yang mengalami
Mdung tersumbat.
Peserta &idik mampu | Membangun | Mesgevaluasi jenis Ganggwan | Uméen
mengevaluasi fakior- | keterampilan Wmmm Indra
fakior pemyebed dasar dengan disajikan kases | Pendengian
Ierjadinya gangpuan pekerja pabrik yang
pasclogis pada sistem terpapar ssara bising
indra manusia. bertahun-tabon
Peserta didk mampu Meosgatr | Meoentukan tindakan | Keschatan | Ulain,
merumusian pagasan | stratepi dan | pencegahan kerusakan | Fotoresepor
atau solusi preventifl ke retina dengan disajikan
yang fogis urtuk Kasus keblasann
menjaga keschatan menatap layar gawal
sistem indra dani di reangan gelap,
berbagai pesyakit.
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B. SOAL URAIAN (ESSAY)

1. Sam kamu berada di lapangan yang samgat terik, lade tba-tiba masi he Salam ne
yang redup, pandangssess akan menjadi gelap sesaat sebelum sbhienyz aise welin
kembali dengan jelas. Jelaskanlsh mekasisme yang teqodi pads stuktur irfs i oo
matame untuk beradapeass dengan kondiss terscbut!

Shar. Setaon 0 Jemer deEk orer fagh jfi4 paf  Botrertanky
Sadlegn Popd MANJOMIT  UMGE MorRARS  Cauprh TANY MALVK
BQ MATA , A9AR LDAK  afuiAk  Gai-say  PEMBIMA  CAa
Qi DaiAhs Mavs

2 Jika jari unganmu tidak sengaja tervusek jarum, kamu akan merasakon nyer ool e
Namwun, jika jarimu dsekan keat menggesakan ujung bolpoin yang Sdsl w o o
hasya merasakan tekanan tanpa rasa nyeri. Uralkan mengapa hulit sy membes s
sensasi yang berbeda tersebut? -

o Gam 10PTwUR  MAFUM s BaniiandAN BOSGAT Tayet Own pMEmtvgsy
(aPsAr utir WwoAA  MoXATE: pacfites HraF , STREAAA Blak spMERig
sintny pur MAmu fapacarar Salor TANY WM

o SANT. GROAAY Logmd guniv AN Fog) bagen: PAvasanae Bamva Gotups
feraram g2 Petmoinae Bin apisnes las bur. Golraon oot meRandinng
Posarret fopanpr, Dars Pos@Per M Mot Lipnk Jesficu
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3. Ketika seseorang terserang infloenza (flu) berat, hidungmya sering kali tessumba a0
cairan mukus (lendic) yang tebal, Akibatnya, ia mengeluh tidak bisa mencam bou Pt
stau aroma masakan di sckitamya, Deatlah scbeah kesimpulan mesgenal penyebs
fisiologis hilasgnya kemampuan peaciuman i berdasackan struktur dan mekaniime ber
epitel olfaksorni di dalam rongga hidung!

FeMampuay  QuiGutans  WAANY PALMVR  EFjer  forGumAr  YAsdY Agn
0 £erq9A  WOwD Jopgutof  oun tonpR MY Jogan.

Sram———— TYTTS e rre e s s et e

4. Pekerja pabrik kayu yang setisp hari mengoperasikan mesin pemoteng ey ranps o
telinga (carmufl) sangat rentan mengalami teli secara permanen, barens kbampir ¢
mendengarkan seara yang sangat keras, Buatish sebush argumen atru kecmpulst L1
apakah ketulian ini bersifat kondukiif atau sensorineural? Sertakan alasy fexl v
Ofgannya secara anatomis!

besimfutars Kotuiar' dond. caars.. folepn. defsenes  Beagipar
B { 1.2 2 it L] OO - 2 1o Lol 2L S

Riian, SORtE vhre stetar hetng 0OM jepus-mertRuy Al pttvsak
L5 Barpyy (S0 Regpror  fUpanaasan ) £4rY g 0 o (AN
_begon fmeteirin  Datat, Alau mtevsax Saape Pevpevdagan

iy, Sanv iR il
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5. Kebiasaan bermain game atau menatap layar gawai (HF) dalam komdisi kamer yaag seiyf
berjam-jam sering dilakukan oleh remaja yang menyebabkan mata menjadi lelah dan b
mennycbabkan gangguan yang serius hingga meapalami kedutaan jika dlakukan seru
menerus. Berikan dua strategl yang logis untuk meacegah kebutasn dimi akibat kebinssan
tersebut!

I QUMARAN  BAFA g BAMAN  JArg paewLLD | POMIA LA JARN  Cuk bp
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Lampiran 20

\

LEMBAR SOAL
PRETESTY DAN POSTEST

Sekoloh S SMAN 04 Lehong

Mata Pefajeran : Blolog

! ~tateni - Sistem Indra Manusis

Nazwa Mahacan, Hidayah fiacah

hetas T L T e

Tongeal : 3%, os. 2024,

Vetunfuk Peagerjaan

1. Bacalsh setiap sonl denpan teddi,
il 305l o dengas analiniy yroe saghse poX e
wwrs “hiologh) yeng telah digelajari
. Kenoan secom mandin dan jujur,
4 enibsa kembeh jewabea sebelum dikampulkan,
A KIS KAS) PRETESY

Lu Tejese Vembetajaran | fadikator {odilane Se2l W b‘ﬂ“ h
! Terpibie Sou
! Krits

I Pewres dadih marmen Memberikar Sismy mampw sodtn s omen | |

proenns 2roalines stredone penjclaar menjpelas e fong s ey
powetowns Lelima orpan sodcrhara | odeptas| evcaseriadas A

l }'ﬂ".'""" sistern ey N2 eV

| brovetoas Cmoka, eliag, deagpican baver

| g sl dan perubakan predane s
S T asat berpindih der
: tempat terang be

| rempat polan




Peserta didik mampy | Memberitan | Menguralkan fungsi Veian | 2
ikan jenis-jenis | penjelasan | spesifik reseptor kull
rescptor sensorik dan | debih dengan disajikan
mekarisme kernanya {lustrast perbedaan
dalam menerion sert rasa sant kalit
|mencrushan stimobes ke tertosuk jarum
otak. dibandisghan sast
Tlllhllullﬂn”ll.
Pescrta didk mampu | Membuat | Menyimpulkan alasan Uean | 3
mesganhan bubungas | infereesl fisiclogis mengapa
antara penderita flu berat
Lelainan/ganpguan pada denpan hidueg
sistem indra dengan tersumbat kehilamgan
Rensakan strukter Lemampuan mencrm
orpan atau mekannme bhau (2nosmia
fisiologaeya wementara) dengan
disaikan kasuy
peaderita Nlu berat
yang mesgalami
hdung tersumbat.
Peserna &dik mamps | Membangun | Mengevaluasi jenis Ui | 4
mengevaluasi fabsor- | keterampifan  ketulian sccara mekanis
Sl padiut daar [dengan dissikan hases
tesjadinya pangguan pekerja pabrik yang
parslogis pada sistem terpapar suara bising
ndra mansia bertahun-tahus
Peserts didik mampu | Mengatur | Menestukan tindakan Ursian | S
merumuskan gagasan | strategi dan | pencegahan kerusakan
st solusi peeventif tkik  [retina dengan disajikan
yang logis untuk kasus kebiasaan
menpaga keschatan menatap layar pawai
sistem ndra darl di ressgan gelap.
borbagai penyakit,
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B. SOAL URAIAN (ESSAY)

1. Saat kamu berada di lapangan yang sangat terik. kalu tiba-tiba masuk ke dalser ruser
yang redup, pandanganenu akan menjadi pelap scssat sebelum abhimya biss melin
kembali dengan jelas. Jelaskanlsh mekanisme yang terjadi pada strukiw s din o0
matamu untuk beradaptasi dengan kondisi terscbut!
doay  ande &'p.oi__l‘ ey lamn M derin e ke rm,an ”"‘up
Mala prelakuken Peayesvaiar  yg & Se bt a-lq«m betap,  Aranci
Ine Yerjadi fearena Madn Hembutukhkan [ebih ba.’.w cahaya
untuw  Uekhet dgn Jelar 4an 4o 105 Seqera waerespons
dgn _Weebmrkan pupil (Membuka dagree Hapragma
wiata) agar lebih bampk (d'\ﬂya Maguk k’ redina

4

2. Jika jori tanganmu tidak sengaja tertusek jarum, kamu akan merzszhen nyer e o
Namen, jika janmu ditekan kuat menggunakan ujumg bolpom rar: i
hanya merasakan tekanan tanpa rasa nyeri. Uraakan mengapa bulie sy oo o)
sensasi yang berbeda tersebant? - .
IKut  Mewtberik anm  Ava Sensod b«b«la Ka'ma Mesailike

Jeviic vesepier  Sensorik  Ua Cpeufik  Lan b(KQcJa berdararica n
peaasif. Astributs Lakanan,
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3. Ketika sescorang terscrang influcnza (flu) berst, hidungnya serag k'l tersumbar o'l
cairan mukus (lendir) yang tebal, Akibatnya, ia mengelub tidak bisa mencium bar parfon
atau aroma masakan di sckitamya. Buatlah sebuah kesimpulan mengena penyebal
fisiologis hilangnya kemampuan penciuman ini berdasarkan strukiur dan mekaniome e
epitel olfaktori di dalam rongga hidung!

= Perdumbaren  Fuk oeh  Wukas,
- ‘P,}Q\M INteruleg  resepior
- AN TrAe SM?‘ berhonh'

4, Pckerja pabrik kayu yang setiap hari mengoperasikan mesin pemosong kavw teaps ponu
telinga (earmufT) sangat rentan mengalami tuli secara permanen, kareaa bamiper cciiy
mendengarkan suara yang sangat keras, Buatlah scbuah argumen atau kesimpulan 1
apaksh ketulian ini bersifat konduktif atau sensorineural? Sertakan alasan lok Leral

OfganNya secars anatomis!
Papu-m ‘nemq Megin Pewu{ov\q ‘\aqo Y9 {0'05 MeAerug

Janpe Poindung et Sangat run"-n Wﬂjcbabkm futs
Cergort nevlral  buken lul konSuk F1f .

1. Versan ‘Mﬁof"’ v Merusak lamf. Pnd‘(n aren

v-letak kerufakan amatenss: feqa 4 feliage bagian dis
3. Perbederen Aan kon dulkctir {»c'lqoh _.A‘:lbﬁf

A ___3};1@4« 'k"g""‘fﬂm" .

...........
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5. Kebiasaan bermain game atau menatap layar gawai (HP) dalam kondisi kamar yang o
berjam-jam sering dilakukan olch remaja yang menyebabkan mata menjadi iclah dao b
mennyebabkan gangguan yang serius hingga mengalami kebutaan jika dilakukan fen
menerus. Berikan dua strategi yang logis untuk mencegah kebutasn dini akibat kebiasan

terscbun!
Ofttt atle cun !’GnCQkaqqqa Han a‘“r_,jﬁ,',ﬁ,": ho‘aﬂj

Seria km!um lﬂcml:’ag rutin . alucan 2p-20 -20




Lampiran 21

C. RUBRIK PENILAIAN

No. Kriteria Skor 1 | Kriteria Skor 2 | Kriteria Skor 3 Kriteria Skor 4
Soal
1 Peserea didik Peserta didik Pesorta didik Pescnia didik menjelaskan
Jjawaban yang menycbutkan fenomena psirkuler/radial pada inis dan|
salah atau tidak pupsl penyempi pelebaran/penyempitan
relevan dengan  nembesan’'menge | baran pugpil saat pupil sccara 1epat sesusd
struktar iris dan cil tanpa [ocrpindah cabaya, | modul saat berpindah dan
papil memberikan namun kurang tempat terang ke gelap.
penjclasan spesafik
mckanisme menycbutkan
2 Peserta didik Pesenta didik Pesorta didik Peserta didik menguraikan
memberikan mengetahus kulit 2 jenis resepsor dengan
jawaban sakah bahwa kulint memiliki reseptor tepat (wjung saraf bebas
atau tidak memiliki yang berbeda, untuk nyeri tajam,
menycbutkan reseplor, sctapi namun hanya Korpuskula Pacing untuk
konsep reseptor tidak menguraiian | tckanan kuat benda
kulit sama sekali. menycbutkan Jjomis reseptor tumpul) beserta alasannya.
nama spesifik (nycni atau
Kmosisepeor/pacin | wckasan) dengan
i) atau fungsinya tepat.
secara akural.
3 Pesorta didik Peserta didik Pesorta didik Peserta didik
memberikan |banya menjawab menjclaskan enyimpulkan secamn kriti
jawaban yang bahwa hidung lendir pabwa m
salah atau tdak tertutup lendir | menghalangi menghalangi molekul
relevan dengan sehéngga udara nanvan thdak odoran berikatan dengan
meckanisme indra  ridak bisa masuk, | secara spesifik sel kemoreseptor/epitel
pembau. tanpa penjelasan menycbutkan olfaktori, schingga impuls
fisiologis terkait resoptor pencivman tidak dikarim kg
sarafireseplor. FYIve) otak.
cpitel olfaktori.

4  Peserta dudik tidak Peserta didik Pescrta didik |Pescrta didak mengevabuasi
menjawab atau salah men Jenis ketulian adalah
jawaban salah menentukan jenis | ketulian bersifat sensorincural dengan

total ketulian (masal: “sensorincural™ tepat, dan menyertakan
(menycbutkan dengan tcpat, alasan kerusakan secara
Jenis ketalian kondukzif) tetapi naman alxsan anatomis pada scl
salah tanpa alasan mencoba Ietak k rambut/Organ Coati di
pendukung). memberikan kurang spesifik koklea.
sedikin alasan (hanya menycbus
letak kerusakan rasak saraf
telnga. pendengaran).
s Pescrta didik Peserta didik Peserta didik IPcsen- didik mengevaloasi
memberikan banya memberikan 2 bahaya (retina/fotoreseptor]
piralegi yang sama | momberikan | stratogi peeventif rusak karena pupil
sckali vidak logis  [strategh preventif tetapd tidak membesar maksimal di
atay tidak wumum tanpa menguraikan ruang gelap) DAN
berhubungan dasar pemjelasan | mengapa kondisi merumuskan 2 strategi
dengan keschatan | kerusakan pada | gelap berbabaya [proventif yang spesifik dam
mata, arca bagi retina/pepil, logis.
Hotoresepeor/retin ATAU
a. menycrtakan
bahaya asatomss
oamun banya
memberi |
strategi.

Catatan: Rumus Nilai = (Jumlah Skor Perolehan / 20) x 100)

109



110

Lampiran 22

D. KUNCI JAWABAN (PEDOMAN PENSEKORAN
GURU)

Soal 1: Adaptasi Pupil dan Iris (Memberikan penjelasan
sederhana)

Saat di tempat terik, otot sirkuler pada iris berkontraksi schingga
pupil mengecil untuk membatasi cahaya yang masuk agar retina
tidak silau/rusak. Ketika tiba-tiba masuk ke ruang redup, jumlah
cahaya yang masuk sangat sedikit, membuat pandangan gelap
sesaat. Untuk beradaptasi, otot radial pada iris kemudian
berkontraksi yang menyebabkan pupil melebar (berdilatasi). Hal
ini bertujuan agar mata dapat menangkap lebih banyak cahaya
dari lingkungan redup tersebut sehingga benda kembali terlihat
jelas.

Soal 2: Sensasi Reseptor Kulit (Memberikan penjelasan
lebih lanjut)

Kulit dapat membedakan sensasi karena  memiliki
mekanoreseptor yang terspesialisasi (berbeda-beda) di lapisan
dermis. Saat tertusuk jarum, stimulus menembus jaringan dan
merangsang Ujung Saraf Bebas (Nosiseptor) yang tersebar
luas dan berfungsi mendeteksi rasa nyeri/sakit. Sedangkan saat
diteckan benda tumpul, tekanan mekanis yang kuat tersebut
menembus jauh ke dermis bagian bawah dan merangsang
Korpuskula Pacini (reseptor tekanan kuat), tanpa merusak
jaringan saraf bebas, schingga otak menerjemahkannya hanya
sebagai sensasi tekanan, bukan nyeri.

Soal 3: Mekanisme Anosmia Sementara Akibat Flu
(Membuat inferensi)

Saat seseorang mengalami flu berat, produksi mukus (lendir) di
dalam rongga hidungnya meningkat drastis dan menutupi area
epitel olfaktori yang terletak di bagian atas rongga hidung.
Akibatnya, molekul kimia berwujud gas (odoran) dari luar
terhalang secara fisik dan tidak dapat berikatan dengan rambut-
rambut halus (silia) pada sel kemoreseptor olfaktori. Karena
reseptor tidak terstimulasi, maka impuls saraf (potensial aksi)
tidak dapat terbentuk, sehingga otak tidak menerima sinyal
aroma dari saraf penciuman (Nervus Olfaktorius/Nervus I).
Inferensinya: hilangnya penciuman terjadi murni karena blokade
mekanis oleh mukus yang mencegah interaksi antara odoran
dengan reseptor pembau.



Soal 4: Ketulian Akibat Bising (Membangun keterampilan
dasar)

Ketulian tersebut bersifat Sensorineural (tuli saraf), bukan
konduktif. Suara bising mesin menghasilkan gelombang bunyi
dengan tekanan (desibel) yang sangat tinggi. Tekanan fisik
ckstrem yang terus-menerus ini akan menghantam cairan di
koklea dan mematahkan/merusak sel-sel rambut halus
(fonoreseptor) di dalam Organ Corti. Karena sel rambut saraf
yang mati tidak dapat melakukan regenerasi, kerusakan ini
memutus hantaran impuls ke otak dan menyebabkan ketulian
permanen.

Soal 5: Bahaya Layar Gawai & Pencegahan (Mengatur
strategi dan taktik)

Evaluasi bahaya: Dalam ruang gelap, pupil mata akan
membesar maksimal. Cahaya biru (blue light) bertenaga tinggi
dari layar HP akan masuk secara berlebihan dan menghantam
retina. Paparan intens ini mengoksidasi dan merusak sel-sel
fotoreseptor (terutama sel kerucut dan batang di makula),
memicu kelelahan mata, degenerasi makula, hingga risiko
kerusakan penglihatan permanen.

Strategi Preventif: (1) Selalu menyalakan lampu ruangan
(ambient light) saat menatap layar agar pupil tidak melebar
maksimal, (2) Menggunakan mode eye-care (filter cahaya biru)
pada perangkat atau membatasi screen time sebelum tidur,
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Mata Pelajaran : IPA (Biologi)

No Nama Siswa L/P Pretest Posttest
1 | Aditya Putra Ardansyah L v v
2 | Asbul Khaf L v v
3 | Astri Puspita P v v
4 | Celsi Yuliani P v v
5 David Firdaus Sakti L v v
6 | Diana P v v
7 | Eliza Nuryani P v v
8 | Handika L v v
9 Idia P v v
10 | Indah Pertiwi P v v
11 | Maharani Hidayah Fitrah P v v
12 | Marchel Fahrul Lazi L v v
13 | Megi Harnolis L v v
14 | Muhammad Azam Ramadani L v v
15 | Muhammad Sopi L v v
16 | Nabila Alfiyya P v v
17 | Nanda Martilova R v v
18 | Pitri Olipia P v v
19 | Raka Aleandro L v v
20 | Rezia Anggraini P v v
21 | Rhezia Utami P v v
22 | Ria Amelia P v v
23 | Sevta Fitriy Salsabila P v v
24 | Siren Avita Lhorenza P v v
25 | Tasya Arlia Fitriani P v v
26 | Viona Rosalina P v v
27 | Yeti Enjelika P v v
28 | Yofita Antista Sari P v v
29 | Fitri Hijriah P v v
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No Tujuan Indikator |Indikator Soal Materi Bentuk |No.
Pembelajaran Berpikir soal |Soal
Kritis
1 |Peserta didik Memberikan | Siswa mampu |Struktur dan |Uraian | 1
mampu penjelasan menjelaskan | fungsi mata
menganalisis sederhana |[fungsi adaptasi (Iris &
struktur anatomi mata terhadap Pupil)
kelima organ cahaya dengan
penyusun sistem disajikan kasus
indra manusia perubahan
(mata, telinga, pandangan
hidung, lidah, dan saat berpindah
kulit). dari tempat
terang ke
tempat gelap.
2 Peserta didik Memberikan | Menguraikan | Mekanisme |Uraian | 2
mampu penjelasan | fungsi spesifik |Indra Peraba
menguraikan jenis- | lebih lanjut | reseptor kulit (Kulit)
jenis reseptor dengan
sensorik dan disajikan
mekanisme ilustrasi
kerjanya dalam perbedaan
menerima serta rasa saat kulit
meneruskan tertusuk jarum
stimulus ke otak. dibandingkan
saat ditekan
benda tumpul.
3 Peserta didik Membuat  [Menyimpulkan | Gangguan |Uraian | 3
mampu inferensi  [alasan fisiologis Indra
mengaitkan mengapa Pembau
hubungan antara penderita flu (Hidung)
kelainan/gangguan berat dengan
pada sistem indra hidung
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dengan kerusakan
struktur organ atau
mekanisme
fisiologisnya.

tersumbat
kehilangan
kemampuan
mencium bau
(anosmia
sementara)
dengan
disajikan kasus
penderita flu
berat yang
mengalami
hidung
tersumbat.

Peserta didik

preventif yang
logis untuk
menjaga kesehatan
sistem indra dari
berbagai penyakit.

retina dengan
disajikan kasus
kebiasaan
menatap layar
gawai di
ruangan gelap.

Membangun | Mengevaluasi Gangguan |Uraian | 4
mampu keterampilan | jenis ketulian Indra
mengevaluasi dasar secara mekanis [Pendengaran
faktor-faktor dengan
penyebab disajikan kasus
terjadinya pekerja pabrik
gangguan patologis yang terpapar
pada sistem indra suara bising
manusia. bertahun-
tahun.
Peserta didik Mengatur Menentukan Kesehatan |Uraian | 5
mampu strategi dan tindakan Fotoreseptor
merumuskan taktik pencegahan
gagasan atau solusi kerusakan
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Mata Pelajaran : IPA (Biologi)
No
Nama Siswa L/P Pretest Posttest

1 | Aditya Putra Ardansyah L 60 45
2 | Asbul Khaf L 50 45
3 | Astri Puspita P 50 45
4 | Celsi Yuliani P 50 50
5 David Firdaus Sakti L 40 40
6 | Diana P 45 50
7 | Eliza Nuryani P 50 70
8 | Handika L 30 45
9 |Idia P 40 45
10 | Indah Pertiwi P 35 45
11 | Maharani Hidayah Fitrah B 35 65
12 | Marchel Fahrul Lazi L 40 35
13 | Megi Harnolis L 30 25
14 | Muhammad Azam Ramadani L 35 35
15 | Muhammad Sopi L 35 40
16 | Nabila Alfiyya P 85 45
17 | Nanda Martilova 7 30 55
18 | Pitri Olipia B 35 45
19 | Raka Aleandro L 40 40
20 | Rezia Anggraini P 45 45
21 | Rhezia Utami P 40 55
22 | Ria Amelia P 40 55
23 | Sevta Fitriy Salsabila P 40 50
24 | Siren Avita Lhorenza P 35 45
25 | Tasya Arlia Fitriani P 45 55
26 | Viona Rosalina P 45 50
27 | Yeti Enjelika P 30 35
28 | Yofita Antista Sari P 50 45
29 | Fitri Hijriah P 35 40




Lampiran 26

Kelas/ Semester

DAFTAR ABSEN SISWA KELAS EKSPERIMEN

SMA 4 KABUPATEN LEBONG

: F1/ Semester Genap Tahun 2025/2026

116

Mata Pelajaran : IPA (Biologi)

No Nama Siswa L/P Pretest Posttest
1 | Aditia Pratama L v v
2 | Akbar Saputra L v v
3 | Al-Hafiz L v v
4 | Aprilia Putri P v v
5 | Arga Agustian P v v
6 | Argi Videro L v v
7 | Aryani P v v
8 Belsia Lorenza P v v
9 | Celsi Dwi Putri L v v
10 | Cika Oktavia P v v
11 | Dela Puspita Sari L v v
12 | Dheswangga Rafelo P v v
13 | Dinda Aulia Sari P v v
14 | Dwita Puteri Arlina L v v
15 | Febiyan Saputra L v v
16 | Hendra Pauza L v v
17 | Herlangga P v v
18 | Lusi - v v
19 | Marsel Gunsales L v v
20 | Mutiara Dinda Lestari P v v
21 | Nisa Harlena L v v
22 | Pangeran Arios P v v
23 | Salza Putri Nabila P v v
24 | Sekunsyah P v v
25 | Sinta Rafelya P v v
26 | Tita Amelia P v v
27 | Ulpa Junita P v v
28 | Vanez Faylen Toti P v v
29 | Yovi Futri P v v
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Mata Pelajaran : IPA (Biologi)

No Nama Siswa L/P Pretest Posttest
1 | Aditia Pratama L 40 40
2 | Akbar Saputra L 45 40
3 | Al-Hafiz L 40 70
4 | Aprilia Putri P 30 60
5 | Arga Agustian P 30 65
6 | Argi Videro L 30 40
7 | Aryani P 35 60
8 Belsia Lorenza P 25 65
9 | Celsi Dwi Putri L 40 65
10 | Cika Oktavia P 45 75
11 | Dela Puspita Sari L 50 75
12 | Dheswangga Rafelo P 45 50
13 | Dinda Aulia Sari P 30 40
14 | Dwita Puteri Arlina L 40 60
15 | Febiyan Saputra L 35 30
16 | Hendra Pauza L 40 40
17 | Herlangga P 35 40
18 | Lusi P 30 35
19 | Marsel Gunsales L 40 40
20 | Mutiara Dinda Lestari P 35 65
21 | Nisa Harlena L 35 60
22 | Pangeran Arios P 40 65
23 | Salza Putri Nabila P 40 75
24 | Sekunsyah P 45 65
25 | Sinta Rafelya P 40 75
26 | Tita Amelia P 50 75
27 | Ulpa Junita P 40 75
28 | Vanez Faylen Toti P 40 55
29 | Yovi Futri P 45 75
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LEMBAR NILAI PENELITIAN PRETEST SMA NEGERI 4 LEBONG

KELAS KONTROL

NO NAMA NO SOAL SKOR | JUMLAH
1 2 3 4 | 5
1 | Yeti Enjelika 1 1 1 1 2 6 30
2 | Asbul Khafi 3 2 2 1 2 10 50
3 | Yopita Antista 2 2 2 2 2 10 50
4 | Celsi Yuliani 3 3 1 1 2 10 50
5 | David Firdaus 1 2 2 1 2 8 40
6 | Diana 3 2 2 1 2 10 45
7 | Eliza Nuryani 1" 1 2 2 3 9 50
8 | Handika 1 1 1 2 1 6 30
9 | Iddia 1 2 2 2 1 8 40
10 | Indah Pertiwi 1 1 2 2 1 7 35
11 | Maharani Hidayah 1 1 il 2 2 7 35
12 | Megi Harnolis i: 1 2 il 1 6 30
13 | Muhammad Azam il 1 1 2 2 7 35
14 | Muhammad Sopi 1 " 2 1 2 7 35
15 | Nanda Martilova 1 1 J 1 2 6 30
16 | Pitri Olipia il 1 2 1 2 7 35
17 | Raka Aleandro 1 2 2 I 2 8 40
18 | Rezia Anggraini 2 1 2 2 2 9 45
19 | Marchel Fahrulazi 1 1 2 2 2 8 40
20 | Nabila Alfiya 1 2 2 ! 1 7 35
21 | Ria Ameliya 1 1 2 2 2 8 40
22 | Siren Avita 2 1 1 1 2 7 35
23 | Tasya Arlia 1 1 3 2 2 9 45
24 | Viona Rosalina 2 2 2 1 2 9 45
25 | Rhezia utami 1 2 2 1 2 8 40
26 | Fitri hijriah 2 1 n i 2 7 35
27 | Sevta fitriya 2 1 2 2 1 8 40
28 | Aditya putra 2 3 2 3 2 12 60
29 | Astri puspita 2 2 2 2 2 10 50
jumlah 43 43 51 44 53 234 1170
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LEMBAR NILAI PENELITIAN PRETEST SMA NEGERI 4 LEBONG

KELAS EKSPERIMEN

NO NAMA NO SOAL SKOR | JUMLAH
1 2 3 4 5
1 | Aditia Pratama 1 2 2 1 2 8 40
2 | Akbar Saputra 3 1 i 2 2 9 45
3 | Al- Hafiz 2 1 2 1 2 8 40
4 | Aprilia Putri 1 1 1 i 2 6 30
5 | Arga Agustian 1 1 2 1 1 6 30
6 | Argi Videro 1 1 1 1 2 6 30
7 | Aryani 2 1 2 1 1 7 35
8 | Belsia Lorenza 1 1 1 1 1 5 25
9 | Celsi Dwi 1 1 2 1 3 8 40
10 | Cika Oktavia 3 1 2 1 2 9 45
11 | Dela Puspita 3 1 2 1 3 10 50
12 | Dheswangga 3 1 2 il 2 9 45
13 | Dinda Aulia il 2 1 1 1 6 30
14 | Dwita Puteri 1 1 3 2 1 8 40
15 | Febiyan Saputra 1 1 2 1 2 7 35
16 | Marcel gunzales 1 1 2 1 3 8 40
17 | Hendra Fauza 1 2 2 1 2 8 40
18 | Herlangga 1 i 2 1 2 7 35
19 | Yopi Putri % 1 2 1 2 9 45
20 | Lusi 1 2 1 1 1 6 30
21 | Mutiara Dinda 25 1 2 1 2 7 35
22 | Nisa Herlena 1 1L 2 1 2 7 35
23 | Pangeran Arios 2 il 2 1 2 8 40
24 | Salza Putri 2 1 2 1 2 8 40
25 | Sekunsyah 3 1 1 2 & 9 45
26 | Sinta Rafeyla 2 1 va 1 2 8 40
27 | Tita Amelia 3 1 2 1 3 10 50
28 | Ulpa Junita 1 2 2 1 2 8 40
29 | Vanez Faylen 1 2 2 1 2 8 40
jumlah 48 35 52 32 56 223 1115
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NO NAMA NO SOAL SKOR | JUMLAH
1 2 3 4 | 5
1 | Yeti Enjelika 1 2 1 1 2 7 35
2 | Asbul Khafi 2 2 1 1 3 9 45
3 | Yopita Antista 1 2 1 3 2 9 45
4 | Celsi Yuliani 2 2 1 2 3 10 50
5 | David Firdaus 1 1 2 2 2 8 40
6 | Diana 2 2 7 2 2 10 50
7 | Eliza Nuryani 3 3 2 3 3 14 70
8 | Handika 1 2 2 2 2 9 45
9 | Iddia il 2 2 2 2 9 45
10 | Indah Pertiwi 1 2 2 2 2 9 45
11 | Maharani Hidayah 3 2 3 3 2 13 65
12 | Megi Harnolis 1 1 1 1 1 5 25
13 | Muhammad Azam 1 1 2 1 2 7 35
14 | Muhammad Sopi 1 1 2 2 2 8 40
15 | Nanda Martilova 3 2 7 2 2 11 55
16 | Pitri Olipia 1 2 2 2 2 9 45
17 | Raka Aleandro 1 2 1 P 2 8 40
18 | Rezia Anggraini 2 2 1 2 2 9 45
19 | Marchel Fahrulazi 1 1 2 1 2 i 35
20 | Nabila Alfiya 2 2 1 2 2 9 45
21 | Ria Ameliya 2 3 3 1 2 11 55
22 | Siren Avita 2 2 1 2 2 9 45
23 | Tasya Arlia 3 p 2 2 2 11 55
24 | Viona Rosalina 3 2 1 2 2 10 50
25 | Rhezia utami 3 2 3 1 2 11 55
26 | Fitri hijriah 2 1 2 1 2 8 40
27 | Sevta fitriya 1 2 2 3 2 10 50
28 | Aditya putra 1 2 2 2 2 9 45
29 | Astri puspita 1 2 1 3 2 9 45
jumlah 49 54 50 55 60 268 1340
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LEMBAR NILAI PENELITIAN POSTTEST SMA NEGERI 4 LEBONG

KELAS EKSPERIMEN

NO NAMA NO SOAL SKOR | JUMLAH
1 2 3 4 5
1 | Aditia Pratama 1 1 1 2 3 8 40
2 | Akbar Saputra 1 % | 2 3 8 40
3 | Al- Hafiz 2 2 4 3 3 14 70
4 | Aprilia Putri 2 2 3 3 2 12 60
5 | Arga Agustian 3 2 2 3 3 13 65
6 | Argi Videro 1 i " 2 3 8 40
7 | Aryani 2 2 3 2 3 12 60
8 | Belsia Lorenza 3 2 3 2 3 13 65
9 | Celsi Dwi 4 4 2 2 1 13 65
10 | Cika Oktavia 4 4 3 3 1 15 75
11 | Dela Puspita 4 4 3 3 i 15 75
12 | Dheswangga 3 2 2 2 1 10 50
13 | Dinda Aulia 1 1 2 1 3 8 40
14 | Dwita Puteri 2 2 3 2 3 12 60
15 | Febiyan Saputra 2 1 1 1 1 6 30
16 | Marcel gunzales 2 1 2 2 1 8 40
17 | Hendra Fauza 2 1 2 2 1 8 40
18 | Herlangga 1 1 1 2 3 8 40
19 | Yopi Putri 4 4 3 3 3 15 75
20 | Lusi 1 1 i 2 2 7 35
21 | Mutiara Dinda 4 4 2 2 1 13 65
22 | Nisa Herlena 2 2 3 3 2 12 60
23 | Pangeran Arios 3 2 2 8 3 13 65
24 | Salza Putri 3 2 3 3 4 15 75
25 | Sekunsyah 3 2 2 3 3 13 65
26 | Sinta Rafeyla 4 4 3 3 1 15 75
27 | Tita Amelia 4 4 3 3 1 15 75
28 | Ulpa Junita 4 4 3 3 1 15 75
29 | Vanez Faylen 2 2 3 2 2 11 55
jumlah 74 65 67 69 60 335 1675
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No Aspek Pernyataan STS|TS SS
Motivasi Intrinsik (Intrinsic Motivation)
1 [Saya sangat menikmati pelajaran biologi.

Mempelajari biologi adalah sesuatu yang menarik dan
menyenangkan bagi saya.

Saya suka mencari tahu lebih banyak tentang bagaimana tubuh
manusia dan alam bekerja.

Memecahkan kasus atau masalah dalam biologi membuat saya
merasa tertantang.

Determinasi Diri (Self-Determination)

Saya berusaha keras dan sungguh-sungguh untuk memahami
materi biologi dengan baik.

Saya mempersiapkan diri dengan baik sebelum mengikuti
ulangan atau tes biologi.

Saya bersedia menghabiskan banyak waktu untuk mempelajari
konsep biologi yang sulit.

Saya menggunakan berbagai strategi belajar agar bisa
menguasai pelajaran biologi.

Efikasi Diri (Self-Efficacy)

Saya yakin mampu meraih nilai yang sangat baik dalam mata
pelajaran biologi.

10

Saya percaya diri dengan kemampuan saya untuk
menyelesaikan tugas-tugas biologi.

11

Saya yakin bisa memahami materi biologi, meskipun
materinya rumit.

12

Saya percaya bahwa saya bisa melampaui rata-rata kelas pada
pelajaran biologi.

Motivasi Karir (Career Motivation)




13

Pengetahuan biologi yang saya pelajari saat ini akan berguna
bagi karir/pekerjaan saya di masa depan.

123

14

Memahami biologi akan memberi saya keunggulan dalam
mencari pekerjaan kelak.

15

Saya sadar bahwa ilmu biologi relevan dengan kehidupan dan
masa depan saya.

16

Pekerjaan atau cita-cita saya di masa depan membutuhkan
pemahaman tentang sains/biologi.

Motivasi Nilai (Grade Motivation)

17

Mendapatkan nilai biologi yang tinggi sangat penting bagi saya
pribadi.

18

Saya senang jika hasil ujian biologi saya lebih baik dari nilai
sebelumnya.

19

Saya selalu berusaha keras dalam pelajaran biologi agar
mendapatkan nilai rapor yang memuaskan.

20

Mencapai prestasi akademik yang baik pada pelajaran biologi
adalah target utama saya.
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Lampiran 33
LEMBAR PENILAIAN ANGKET SMA NEGERI 04 LEBONG
KELAS KONTROL
NO | NAMA PERNYATAAN JUMLAH
1 2 |3 |4 |5 |6 8 9 10 |11 |12|13 |14 |15 |16 |17 |18 |19 |20

1 Yeti 4 |5 |4 |2 |3 |4 4 |3 |4 |4 |3 |2 3 |4 |3 |4 |5 |4 |4 72
Enjelika

2 Asbul 4 |4 |3 3 14 |4 4 |4 |4 |4 |4 |4 (4 |5 |4 |4 |5 |4 |4 80
Khafi

3 Yopita 4 |4 |4 |4 |4 |4 4 |14 |4 |4 |4 (4 (3 |4 |3 |4 |4 |4 |4 78
Antista

4 Celsijuliani |4 |4 |3 8y 3 5 S84 |5, 5 5 2 |4 |4 |4 |5 |3 77

5 David 4 |4 |5 513 3 33444 4 |5 3 |4 1 |4 |5 |4 |3 73
Firdaus

6 Diana 5 |4 |5 2 |5 5 3 5 ATA3 3 |5 2] 3 5 2 3 3 |4 78

7 Eliza 4 5 |3 |4 (4 |5 4 |3 3L - RAREG 3 5 |4 |5 5 5 |5 83
Nuryani

8 Handika 4 |4 |4 |3 |4 |4 3 |4 |4 |5 2 |3 2 3 |4 |5 5 |4 |4 74

9 Iddia 4 5 |4 |2 |4 |5 4 |14 3 |4 |3 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 78

10 | Indah 4 |5 |4 |2 |4 |5 4 |4 3 |4 |3 |4 |4 (4 |4 |4 |4 |4 |4 78
Pertiwi

11 | Maharani 4 |5 |3 2 4 |4 2 SRS (F3REg 3 /5 (4 |4 |5 (4 (4 |4 |4 73
Hidayah

12 | Megi 5 5 |5 3 1|5 3 5 5 5 |2 2 |5 5 5 5 5 5 5 |5 90
Harnolis

13 | Muhammad | 5 5 |5 515 5 5 5 o™ 5 |4 |5 3 |4 |5 5 |5 93
Azam




14

Muhammad
Sopi

71

15

Nanda
Martilova

73

16

Pitri Olipia

74

17

Raka
Aleandro

70

18

Rezia
Anggraini

81

19

Marchel
Fahrulazi

88

20

Nabila
Alfiya

80

21

Ria
Ameliya

73

22

Siren Avita

73

23

Tasya Arlia

82
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Firi hijriah

83
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viona
rosalina
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Lampiran 34
LEMBAR PENILAIAN ANGKET SMA NEGERI 04 LEBONG
KELAS EKSPERIMEN
NO NAMA JUMLAH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10 |11 |12 | 13 | 14 | 15|16 |17 |18 |19 |20
1 | yovi futri 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 5 3 3 4 3 5 3 4 3 5 75
2 | febiyan 4 4 5 5 3 3 3 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 84
saputra
3 |dela puspita| 4 4 4 4 3 4 3 5 4 5 4 3 4 3 4 3 5 5 5 4 80
sari
4 | sintarafeyla 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 83
5 | celsi dwi putri | 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 83
6 | hendrafauza 4 4 4 5 4 4 3 5 3 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 80
7 |salza putri| 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 5 4 5 4 3 4 72
nabila
8 | al-hafiz 4 5 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 91
9 |dwita puteri| 4 4 5 3 3 4 3 3 5 4 3 3 3 4 5 3 5 4 3 4 75
arlina
10 | nisa harlena 4 4 5 3 3 4 i g 5 4 3 3 3 4 5 3 5 4 3 4 75
11 |dinda aulia| 5 4 5 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 5 5 5 3 77
sari
12 | dheswangga 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 92
rafello
13 | argi videro 5 5 4 5 4 4 4 5 3 4 4 3 5 5 5 4 4 5 5 3 86
14 | lusi 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 92
15 | belsialorenza | 4 5 5 4 3 3 3 3 5 3 4 3 4 5 4 3 4 4 5 5 79
16 | ulfa junita 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 5 4 3 4 5 74
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79
82

92

92

72
80
84
84

82

86

83
91

83
2388

4
4

5
5
4
4

4
4

4
4
4

123 1125|116 | 119 | 107 | 112 | 101 | 112 | 121 | 119 | 116 | 106 | 125 | 129 | 126 | 121 | 126 | 127 | 131 | 126

vanez faylen

aryos

aditia pratama
akbar saputra
aprilia putri

arga agustin

aryani

cika oktavia
herlangga

gunzales

sekunsyah

tita amelia
Jumlah

17

18 | pangeran

19
20
21

22
23
24
25

26 | marcel

27 | mutiaradinda

28
29
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Lampiran 35

Dokumentasi kegiatan kelas eksperimen

S g

Presentasi hi‘I diskusi Tanggapan dan diskusi kelas
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Kesimpulan dan refleksi Kegiatan mengerjakan posttest
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Lampiran 36
Dokumentasi kegiatan kelas kontrol

Latihan mandiri Kesimpulan dan refleksi




131

. ‘._- { f

kegiatan mengerjakan posttest Foto bersama




Lampiran 37 . Hasil analisis SPSS

Pretest-Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

132

a. Pretest
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Kelompok N Percent N Percent N Percent
Total Eksperimen 29 100,0% 0 0,0% 29 100,0%
Kontrol 29 100,0% 0 0,0% 29 100,0%
Descriptives
Kelompok Statistic Std. Error
Total Eksperimen Mean 7,69 233
95% Confidence Interval for Lower Bound 7,21
Mean Upper Bound 8,17
5% Trimmed Mean 7,69
Median 8,00
Variance 1,579
Std. Deviation 1,257
Minimum 5
Maximum 10
Range 5
Interquartile Range 2
Skewness - 174 434
Kurtosis -,402 ,845
Kontrol Mean 8,07 ,280
95% Confidence Interval for Lower Bound 7,49
Mean Upper Bound 8,64
5% Trimmed Mean 8,00
Median 8,00
Variance 2,281
Std. Deviation 1,510
Minimum 6
Maximum 12
Range 6
Interquartile Range 2
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Skewness ,610 434
Kurtosis ,011 ,845

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Total Eksperimen ,218 29 ,001 ,933 29 ,066
Kontrol 174 29 ,025 ,920 29 ,030
a. Lilliefors Significance Correction
Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Total Eksperimen 29 7,69 1,257 233
Kontrol 29 8,07 1,510 ,280
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of t-test for Equality of
Variances Means
F Sig. t df
Total Equal variances assumed ,766 ,385 -1,040 56
Equal variances not assumed -1,040 54,207

Independent Samples Test
t-test for Equality of Means

95% Confidence

Interval of the

Std. Error Difference
Sig. (2-tailed) Mean Difference Difference Lower
Total Equal variances assumed ,303 -,379 ,365 -1,110
Equal variances not assumed ,303 -,379 ,365 -1,111

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval of the

Difference
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Upper
Total Equal variances assumed ,352
Equal variances not assumed ,352
Mann-Whitney Test
Ranks
Kelas N Mean Rank Sum of Ranks
Total Eksperimen 29 27,98 811,50
Kontrol 29 31,02 899,50
Total 58
Test Statistics?
Total
Mann-Whitney U 376,500
Wilcoxon W 811,500
4 -,702
Asymp. Sig. (2-tailed) ,483
a. Grouping Variable: Kelas
b. Posttest
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Kelas penelitian N Percent N Percent N Percent
Ngain Eksperimen 29 100,0% 0 0,0% 29 100,0%
Kontrol 29 100,0% 0 0,0% 29 100,0%
Descriptives
Kelas penelitian Statistic Std. Error
Ngain Eksperimen Mean ,3162 ,04182
95% Confidence Interval for Lower Bound ,2306
Mean Upper Bound ,4019
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5% Trimmed Mean ,3238

Median ,3846

Variance ,051

Std. Deviation ,22519

Minimum -,09

Maximum ,58

Range 67

Interquartile Range 42

Skewness -,504 434

Kurtosis -1,266 ,845
Kontrol Mean ,0869 ,03272

95% Confidence Interval for Lower Bound ,0199

Mean Upper Bound ,1540

5% Trimmed Mean ,0872

Median ,0769

Variance ,031

Std. Deviation ,17619

Minimum -,38

Maximum ,46

Range ,84

Interquartile Range 17

Skewness ,030 434

Kurtosis 1,066 ,845

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas penelitian Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Ngain Eksperimen 171 29 ,030 ,885 29 ,004

Kontrol ,110 29 ,200" ,957 29 ,278

a. Lilliefors Significance Correction
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T-Test
Group Statistics
Kelas penelitian N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Ngain Eksperimen 29 ,3162 ,22519 ,04182
Kontrol 29 ,0869 ,17619 ,03272
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of t-test for Equality of
Variances Means
F Sig. t df
Ngain Equal variances assumed 5,490 ,023 4,319 56
Equal variances not assumed 4,319

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the
Std. Error Difference
Sig. (2-tailed) Mean Difference Difference Lower
Ngain Equal variances assumed ,000 ,22931 ,05310 ,12294
Equal variances not assumed ,000 ,22931 ,05310 ,12281

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Difference

Upper

Ngain Equal variances assumed

Equal variances not assumed

,33567
,33581

Mann-Whitney Test

Ranks
Kelas penelitian N Mean Rank Sum of Ranks
Ngain Eksperimen 29 37,22 1079,50
Kontrol 29 21,78 631,50

Total 58




Test Statistics®

Ngain
Mann-Whitney U 196,500
Wilcoxon W 631,500
VA -3,492
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Grouping Variable: Kelas penelitian
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Angket Motivasi Belajar Siswa

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Total * Kelompok 58 100,0% 0 0,0% 58 100,0%
Report
Total
Kelompok Mean N Std. Deviation Minimum Maximum Sum
Eksperimen 82,34 29 6,189 72 92 2388
Kontrol 77,83 29 5,776 70 93 2257
Total 80,09 58 6,356 70 93 4645
Descriptives
Kelompok Statistic Std. Error
Total Eksperimen Mean 82,34 1,149
95% Confidence Interval for Lower Bound 79,99
Mean Upper Bound 84,70
5% Trimmed Mean 82,38
Median 83,00
Variance 38,305
Std. Deviation 6,189
Minimum 72
Maximum 92
Range 20
Interquartile Range 8
Skewness ,123 434
Kurtosis -,816 ,845
Kontrol Mean 77,83 1,073
95% Confidence Interval for Lower Bound 75,63
Mean Upper Bound 80,02
5% Trimmed Mean 77,47

Median 78,00
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Variance 33,362

Std. Deviation 5,776

Minimum 70

Maximum 93

Range 23

Interquartile Range 8

Skewness ,912 434

Kurtosis ,689 ,845

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Total Eksperimen ,126 29 ,200" ,936 29 ,080

Kontrol ,126 29 ,200" ,924 29 ,038

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

T-Tasl
Growp SUstos
o i u.u
Tt Fanpanrmes '} 12 (N~ (R8T
i = ' r B )] 14351
indapandent Samplen Teak
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Frekuensi Angket Minar Belajar Siswa

Motivasi_Belajar_Siswa

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 18 31,0 31,0 31,0
4,00 40 69,0 69,0 100,0
Total 58 100,0 100,0
Frequencies
Statistics

Motivasi_Belajar_Siswa
Eksperimen N Valid 29

Missing 0
Kontrol N Valid 29

Missing 0

Motivasi_Belajar_Siswa
Cumulative

Kelompok Frequency Percent Valid Percent Percent
Eksperimen Valid 3,00 6 20,7 20,7 20,7

4,00 23 79,3 79,3 100,0

Total 29 100,0 100,0
Kontrol Valid 3,00 12 41,4 414 414

4,00 17 58,6 58,6 100,0

Total 29 100,0 100,0
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